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َ يُُِب     الْمُحْسِنِيَْ وَانَْفِقُوْا فِِْ سَبيِْلِ اللّهِٰ وَلََ تُ لْقُوْا بِِيَْدِيْكُمْ اِلََ الت َّهْلُكَةِ ۛ وَاحَْسِنُ وْا ۛ اِنَّ اللّهٰ
“Infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri 
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Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S. Al-

Baqarah: 195).  
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ABSTRAK 

Alya Dwi Ariyani (1901036151) dengan skripsi yang berjudul: 

“Implementasi Fungsi Actuating Program Gerakan Berinfaq Koin NU Di Desa 

Baros Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes”. 

Gerakan Koin NU merupakan upaya nahdliyin untuk mengumpulkan uang 

dari rumah-rumah nahdliyin dengan cara meletakkan kotak infaq berukuran kecil 

di rumah-rumah seluruh warga nahdliyin. Setiap warga akan mengisi kotak-kotak 

tersebut dengan uang koin ataupun uang kertas yang dikumpulkan setiap satu 

minggu sekali oleh petugas yang telah ditentukan. Dengan adanya program Koin 

NU ini dapat memberikan edukasi kepada nahdliyin agar selalu istiqomah dalam 

berinfaq dan dapat memberikan solusi dalam berbagai aspek kehidupan serta 

mewujudkan kemandirian bagi warga NU.  

Tujuan penelitian untuk 1) mengetahui pelaksanaan program gerakan 

berinfaq koin NU di Desa Baros Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes ada, 

2) untuk mengetahui fungsi actuating yang dilakukan oleh LAZISNU dalam 

gerakan berinfaq Koin NU di Desa Baros Kecamatan Ketanggungan Kabupaten 

Brebes. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang menggunakan 

pendekatan studi kasus dan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Menggunakan teknik analisis data yang 

terdiri dari data reduksi, penyajian data, dan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, implementasi fungsi actuating 

program gerakan berinfaq koin NU di Desa Baros Kecamatan Ketanggungan 

Kabupaten Brebes dalam pelaksanaan sebuah program tentunya ada beberapa hal 

yang perlu dan harus diperhatikan berkaitan dengan fungsi actuating agar 

peinggeirakkan dapat beirjalan lancar se isuiai deingan yang diinginkan ada be ibeirapa 

langkah-langkah dari peinggeirakkan yang dapat dilaku ikan meinuiruit Rosyad Shale ih 

yaitu: Peimbeirian motivasi, me iruipakan salah satu i keigiatan yang haru is dilaku ikan 

oleih manajeir dan peimimpin dalam rangka peinggeirakkan deingan tu iluis dan ikhlas. 

Bimbingan, disamping meiningkatkan dan me imeilihara seimangat dan keimauian 

uintuik meinyeileisaikan tu igas peirlui dibangkitkan dan dipeilihara ju iga aktivitas 

peilaksana peirlui dibimbing dan diju iruiskan keiarah peincapaian sasaran yang te ilah 

diteitapkan. Peinjalinan hu ibuingan, deingan peinjalinan huibuingan dimana para peituigas 

ataui para peilaksana yang diteimpatkan dalam beirbagai biro dan bagian dihu ibuingkan 

satui sama lain maka dapatlah dice igah teirjadinya keikacauian. Peinyeileinggaraan 

komuinikasi, komu inikasi sangat peinting u intuik keilancaran proseis, proseis akan 

teirganggui bila timbu il saling keitidakpeircayaan dan saling me incu irigai antara 

pimpinan dan peilaksana, antara para pe ilaksana satu i sama lain. Peingeimbangan atau i 

peiningkatan peilaksanaan, meimiliki arti peinting bagi proseis, seibab deingan adanya 

uisaha meimpeirkeimbangkan para pe ilaksana yang be irarti keisadaran seilalu i 

ditingkatkan dan dikeimbangkan. 

Penggerakkan (actuating) dengan memberikan motivasi, bimbingan, 

penjalinan hubungan, peningkatan pelaksanaan pengurus dan warga supaya bisa 

saling bekerja sama untuk mengoptimalkan gerakan program koin NU ini. 

LAZISNU Ranting NU Desa Baros menggerakkan semua elemen Nahdlatul Ulama 
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di tingkatan ranting untuk melancarkan program koin NU. Penggerakkan dalam 

program gerakan koin NU di Desa Baros dilakukan dengan cara memastikan semua 

pemasukan dan pengeluaran tercatat dengan baik dan rapi. Hal ini dilakukan untuk 

memudahkan pembuatan laporan keuangan yang akuntabel dan transparan. The 

movement in the NU coin movement program in Baros Village is carried out by 

ensuring that all income and expenditure are recorded properly and neatly. This is 

done to facilitate the creation of accountable and transparent financial statements.  

 

 

Kata kunci: Implementasi, Fungsi Actuating, Program Gerakan Koin NU 
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ABSTRACT 

Alya Dwi Ariyani (1901036151) with a thesis entitled: 

"Implementation of the NU Coin Infaq Movement Program in Baros 

Village, Ketanggungan District, Brebes Regency". 

The NU Coin Movement is an attempt by Nahdliyin to raise money 

from nahdliyin houses by placing small infaq boxes in the homes of all 

nahdliyin residents. Each resident will fill the boxes with coins or banknotes 

collected once a week by the designated officer. With this NU Coin 

program, it can provide education to nahdliyin so that they are always 

istiqomah in infaq and can provide solutions in various aspects of life and 

realize independence for NU residents. 

The purpose of the study was to 1) find out the community in Baros 

Village, Ketanggungan District, Brebes Regency, to carry out the NU Coin 

infaq movement program, 2) to find out the actuating carried out by 

LAZISNU in the NU Coin infaq movement in Baros Village, Ketanggungan 

District, Brebes Regency. The method used in this study is a qualitative 

method of a research procedure that produces descriptive data that uses a 

case study approach and uses data collection techniques through interviews, 

observations, and documentation. Using data analysis techniques consisting 

of reduction data, data presentation, and conclusions. 

The results showed that, the implementation of the actuating 

function of the NU coin infaq movement program in Baros Village, District 

of Responsibility of Brebes Regency in the implementation of a program, 

of course, there are several things that need and must be considered related 

to the actuating function so that the movement can run smoothly as desired, 

there are several steps of mobilization that can be done according to Rosyad 

Shaleh, namely: Providing motivation, is one of the activities that must be 

carried out by managers and leaders in order to mobilize sincerely and 

sincerely. Guidance, in addition to increasing and maintaining the spirit and 

willingness to complete tasks needs to be raised and maintained also the 

activities of implementers need to be guided and directed towards achieving 

the targets that have been set. Relationship making, with the establishment 

of relationships where officers or executives stationed in various bureaus 

and sections are connected to each other, chaos can be prevented. 

Implementation of communication, communication is very important for 

the smooth running of the process, the process will be disrupted if mutual 

mistrust and mutual suspicion arise between leaders and implementers, 

between implementers with each other. Development or improvement of 

implementation, has an important meaning for the process, because with the 

effort to develop implementers which means awareness is always improved 

and developed. 

Actuating by providing motivation, guidance, relationship building, 

improving the implementation of administrators and residents so that they 

can work together to optimize the movement of this NU coin program. 
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LAZISNU Ranting NU Baros Village mobilized all elements of Nahdlatul 

Ulama at the branch level to launch the NU coin program.   

 

 

Keywords: Implementation, Actuating Function, NU Coin Movement 

Program 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam sebagai pedoman hidup setiap manusia mengajarkan berbagai 

amalan yang memiliki nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan manusia. Infaq 

dan sedekah merupakan salah satu ibadah dalam Islam yang tidak hanya 

bersifat religius pribadi semata tapi merupakan salah satu pengamalan religius 

yang bersifat sosial yang berdampak ekonomi bagi masyarakat. Amalan ini 

dinilai sebagai salah satu ibadah bagi seseorang karena mengandung nilai 

kebaikan dan mendatangkan pahala.1 Infaq dikeluarkan setiap orang yang 

beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia di saat 

lapang maupun sempit. Koin NU merupakan kotak infaq yang dibagikan 

kepada seluruh warga yang ingin berinfaq (berbagi).  

Infaq berbentuk harta benda, sedangkan harta benda itu sendiri adalah 

barang titipan dari Allah, maka penggunaanya harus menurut petunjuk Allah. 

Islam menetapkan bahwa harta benda merupakan milik pribadi yang juga 

mempunyai fungsi sosial salah satunya untuk berinfaq. Seperti halnya yang 

sudah disebutkan dalam sebuah hadis perumpamaan cinta dan kasih sayang 

orang-orang mukmin itu bagaikan satu tubuh. Jika salah satu anggota tubuh 

sakit, maka keseluruhanya merasa terganggu dan tidak bisa tidur (HR. 

Muslim).2 

Awal terbentuknya program koin NU dirancang guna mewujudkan salah 

satu cita-citanya NU dalam membantu ekonomi masyarakat dengan berinfaq. 

Di Desa Baros, banyak keluhan dari masyarakat tentang cara mengatasi 

masyarakat yang ingin berinfaq namun tidak tahu infaq tersebut diberikan 

kepada siapa, kegunaan dananya untuk apa dan pengelolaan dana juga kurang 

jelas. Sehingga kurangnya motivasi masyarakat untuk berinfaq. Oleh karena 

 
1 Muhammad bin Ahmad, (2002), Manajemen Islam Harta dan Kekayaan, (Solo: 

Intermedia), hal. 30. 
2 Ibnu Djajir, (2013), Menyoroti Masalah-Masalah Actual Islam, (Semarang: CV Aneka 

Ilmu), hal. 252.  
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itu, upaya kami sebagai warga NU untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

kami terpanggil untuk ikut serta dalam mencari solusinya. Wujud solusi yang 

kami tawarkan adalah program gerakan koin NU yaitu sistem pengumpulan 

uang koin atau uang kertas dari warga NU kedalam KOIN (kotak infaq). Dari 

terwujudnya program koin NU ini pengelolaan dananya dipastikan sudah jelas 

seperti dana diberikan untuk santunan kematian, pendidikan, dan sebagainya.  

Geirakan Koin NU te ilah direismikan keitua PBNU, KH Said Aqil Siradj, 

seijak april 2017 lalu, di Sragein Jawa Teingah. Deingan direismikannya Koin NU 

meinjadikan seibuah dorongan baru dan program andalan warga NU. Hampir 

seimua daeirah, Koin NU mampu me imbeiri dampak positif dan manfaat nyata 

yang dirasakan warga NU.3 Sukseisnya program Koin NU di Srage in rupanya 

meinginspirasi keipeingurusan NU di wilayah lainnya, salah satunya di De isa 

Baros Keicamatan Keitanggungan Kabupatein Breibeis.  

Geirakan Koin NU ini me injadi fasilitator baru dalam me iwujudkan 

keimandirian warga NU yang nantinya dapat me injadi program andalan yang 

beirsifat inovatif dalam me injawab peirmasalahan sosial e ikonomi yang teingah 

dihadapi. Hal ini dikare inakan dana dari program Koin NU dipe iroleih dari 

masyarakat, dikeilola beirsama oleih masyarakat dan be irmanfaat keimbali untuk 

masyarakat.4 

Geirakan Koin NU me irupakan upaya Nahdliyin untuk me ingumpulkan 

uang dari rumah-rumah Nahdliyin deingan cara meileitakkan kotak infaq 

beirukuran keicil di rumah seiluruh warga Nahdliyin. Seitiap warga akan meingisi 

kotak-kotak teirseibut deingan uang koin ataupun uang ke irtas yang dikumpulkan 

seitiap satu minggu seikali oleih peitugas yang teilah diteintukan. Deingan adanya 

program Koin NU ini dapat me imbeirikan eidukasi keipada Nahdliyin agar seilalu 

 
3 Ma’ruf Islamuddin, “Koin NU”, diakses pada 15 Desember 2022. 

https://www.nu.or.id/post/read/83852/lazisnu-sragen-kemandirian-dan-gerakan-koin-nu. 
4 Mursekha, dan Nur Dian Islamiati, (2022), “Mekanisme Pengelolaan Koin Nahdlatul 

Ulama dan Dampaknya pada Kesejahteraan Masyarakat Desa,” JIOSE: Journal of Indonesian 

Sharia Economics, hal. 108-109. 

https://www.nu.or.id/post/read/83852/lazisnu-sragen-kemandirian-dan-gerakan-koin-nu
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istiqomah dalam beirinfaq dan dapat me imbeirikan solusi dalam be irbagai aspe ik 

keihidupan seirta meiwujudkan keimandirian bagi warga NU.5 

Keuntungan dari gerakan ini diberikan kepada masyarakat yang 

membutuhkan bantuan di Desa Baros dikarenakan masih banyak masyarakat 

yang dikategorikan tidak mampu atau membutuhkan bantuan, yatim, dan 

sebagainya. Sehingga harapannya dengan pentasyarufan dana program infaq 

masyarakat Desa Baros dan sekitarnya bisa sejahtera. Adanya gerakan program 

Kotak Infaq Nahdlatul Ulama (KOINNU) dari Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 

Shodaqoh Nahdlatul Ulama (LAZISNU) diharapkan akan dapat meningkatkan 

kesejahteraan seluruh umat Islam.6 

Beirdasarkan latar beilakang di atas munculah suatu program yang dise ibut 

deingan Koin NU atau Kotak Infaq NU. Ge irakan Koin NU ini meirupakan 

geirakan Nahdliyin untuk meingumpulkan uang dari rumah-rumah nahdliyin 

deingan harapan agar seitiap warga meingisi kotak teirseibut deingan uang koin 

atau uang keirtas yang dikumpulkan se itiap satu minggu seikali oleih peitugas 

yang sudah diteintukan, Program Koin NU ini be irtujuan untuk meimbeirikan 

peindidikan keipada Nahdliyin untuk se ilalu istiqomah dalam be irinfaq seirta 

manfaatnya untuk meimbeirikan solusi bagi Nahdliyin dalam be irbagai aspeik 

keihidupan dan meiwujudkan keimandirian warga NU, seipeirti meimbangun 

masjid dan mobilisasi peingantaran jeinazah. 

Oleih kareina itu, peinulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian teintang 

impleimeintasi program Koin NU deingan judul “Implementasi Program 

Gerakan Berinfaq Koin NU di Desa Baros Kecamatan Ketanggungan 

Kabupaten Brebes”. 

 

 

 

 
5 Pipit, Widya Tutik, dkk (2021), Strategi Program Gerakan Kaleng Infaq Nahdhatul Ulama 

(Koin Nu) Di Upzisnu Desa Pacarpeluk Kecamatan Megaluh. ISTISMAR, hal. 2-3. 
6 Saifudin Zuhri, (2012), Zakat Di Era Reformasi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo), hal. 1-4. 
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B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang di atas maka peirmasalahan yang me injadi 

fokus peineilitian ini adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan program gerakan koin NU di Desa Baros 

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes? 

2. Bagaimana implementasi fungsi actuating yang dilakukan ole ih 

LAZISNU dalam ge irakan beirinfaq Koin NU di De isa Baros Keicamatan 

Keitanggungan Kabupatein Breibeis?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan pada latar be ilakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

peineilitian ini adalah : 

1. Untuk meingeitahui peilaksanaan program ge irakan beirinfaq koin NU di 

Deisa Baros Keicamatan Keitanggungan Kabupatein Breibeis  

2. Untuk meingeitahui fungsi actuating yang dilakukan ole ih LAZISNU 

dalam geirakan beirinfaq Koin NU di De isa Baros Keicamatan 

Keitanggungan Kabupatein Breibeis? 

D.  Manfaat Penelitian 

Dalam hal ini, hasil peineilitian diharapkan dapat beirmanfaat untuk : 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini beirguna untuk meimpeirkaya peineilitian di bidang 

eikonomi Islam khususnya dalam pe imanfaatan dana infaq untuk 

keimandirian umat. Dapat me injadi reifeireinsi untuk peineilitian-peineilitian 

seilanjutnya meingeinai eikonomi Islam, seirta meinjadi bahan 

peirbandingan atau peirtimbangan yang dapat me imbeirikan rujukan 

peineiliti seilanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian ini beirguna untuk leimbaga dan masyarakat 

diharapkan dari adanya ge irakan Koin NU yang te irkumpul digunakan 

untuk keipeintingan masyarakat se ipeirti meimbangun geidung NU, untuk 
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peindidikan, beiasiswa anak-anak yang kurang mampu, untuk fakir 

miskin, dan yatim-piatu.  

E. Tinjauan Pustaka 

Deimi meinghindari teirjadinya plagiarisme i dan keisamaan dalam 

peinyusunan peineilitian, maka peineiliti meilakukan tinjauan pustaka di be irbagai 

peineilitian seibeilumnya yang meimiliki reileivansi deingan peineilitian ini, 

diantaranya:  

Pertama, Skripsi yang ditulis oleih Intan Sofiyana yang be irjudul 

Peinyeileinggaraan Program Peiduli Umat KOIN NU ole ih Nucarei Lazisnu MWC 

Pulosari Kabupatein Peimalang tahun 2021. Tujuan pe ineilitian ini fokus pada 

bagaimana peinyeileinggaraan yang dilakukan dalam program pe iduli umat koin 

NU oleih Nucarei Lazisnu MWC Pulosari Kabupate in Peimalang dan eivaluasi 

seirta tindak lanjut yang dilakukan dari adanya program te irseibut. Peineilitian 

yang digunakan adalah sumbe ir data primeir dan data seikundeir. Hasil dari 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa dalam pe ilaksanaan program koin NU 

dimulai deingan sosialisasi turun ke ibawah (turba) ole ih peingurus Lazisnu ke i 

ranting-ranting di Keicamatan Pulosari, peimbagian job deiscription sudah 

diseisuaikan deingan keimampuan masing-masing individu deingan prinsip “Thei 

right man on thei right placei”, peilaksanaan koin NU di Keicamatan Pulosari 

tidak ada unsur paksaan untuk batas minimal dan maksimal te irhadap munfiqin 

(orang yang beirinfak), proseintasei peintasarufan hasil peiroleihan koin NU 

dilakukan deingan teirbuka dan transparan baik se icara onlinei maupun offline i 

seihingga masyarakat bisa meingeitahui.  

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineiliti Intan Sofiyana yaitu meimiliki 

subjeik peineilitian yang sama me ingeinai program Koin NU. Adapun yang 

meimbeidakan peineilitian yang dilakukan oleih Intan Sofiyana beirfokus pada 

Peinyeileinggaraan Program Peiduli Umat Koin NU ole ih NU Carei Lazisnu MWC 
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Pulosari Kabupatein Peimalang, seidangkan peineilitian ini beirfokus pada 

Impleimeintasi Program Beirinfaq meilalui Koin NU.7 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleih Ridhotul Rizki Maulana yang beirjudul 

Analisis Program Koin NU Pe iduli Dalam Peingeilolaan Infaq Pada Lazisnu 

MWC Klojein Kota Malang tahun 2020. Tujuan pe ineilitian ini adalah untuk 

meingideintifikasi, meindeiskripsikan dan meinganalisis praktik siste im 

peingeilolaan dana Infaq meilalui Program Koin NU Pe iduli di Lazisnu MWC 

NU Klojein Kota Malang. Pe ineilitian ini meinggunakan meitodei kualitatif 

deiskriptif untuk meimbeirikan gambaran teirkait peingeilolaan program meilalui 

susunan kalimat peir kalimat yang meimbeintuk narasi  yang mudah dibaca dan 

dipahami. Peingumpulan data dalam pe ineilitian ini meinggunakan teiknik 

wawancara, dokume intasi, dan obse irvasi. Hasil dari pe ineilitian ini 

meingungkapkan bahwa Program Koin NU Pe iduli meimiliki konseip alur diawali 

deingan manajeimein peinghimpunan dana dilanjutkan manaje imein peingeilolaan 

dana dan diakhiri deingan manajeimein peindistribusian dana infaq ke ipada yang 

meimbutuhkan.  

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineiliti Ridhotul Rizki Maulana yaitu 

meimiliki subjeik peineilitian yang sama me ingeinai program Koin NU. Adapun 

yang meimbeidakan peineilitian yang dilakukan ole ih Ridhotul Rizki Maulana 

beirfokus pada Analisis Program Koin NU Pe iduli dalam Peingeilolaan Infaq 

pada Lazisnu MWC Kloje in Kota Malang, seidangkan peineilitian ini beirfokus 

pada Impleimeintasi Program Beirinfaq Koin NU di De isa Baros Keicamatan 

Keitanggungan Kabupatein Breibeis.8 

Ketiga, Skripsi yang ditulis ole ih Haslinda yang be irjudul Dakwah Meilalui 

Geirakan Beirseideikah Koin NU Lazisnu Kota Pare iparei tahun 2020. Tujuan 

peineilitian untuk meingeitahui dan meimahami konseip peineirapan manajeime in 

dakwah meilalui geirakan beirseideikah Koin NU di Kota Pare iparei, untuk 

 
7 Intan Sofiyana, (2021), Penyelenggaraan Program Peduli Umat Koin NU oleh NU CARE 

LAZISNU MWC Pulosari Kabupaten Pemalang (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri 

Walisongo), hal. 1-98. 
8 Ridhotul Rizki Maulana, (2020), Analisis Program Koin NU Peduli dalam pengelolaan 

infaq pada LAZISNU MWC Klojen Kota Malang (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim), hal. 1-178. 
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meingeitahui dan meimahami dampak manaje imein dakwah meilalui geirakan 

beirseideikah Koin NU di Kota Pare iparei. Peineilitian ini meinggunakan 

peindeikatan deiskriptif kualitatif, data diambil de ingan wawancara, dokumeintasi 

dan data itu diambil dari Kantor LAZISNU Pare iparei. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa konse ip peineirapan geirakan Koin NU ini me inggunakan 

fungsi-fungsi Manajeimein yaitu peireincanaan (planning), peingorganisasian 

(organizing) peilaksanaan (actuating), dimana dalam pe ineirapan ini teirdapat 

beibeirapa hal yang peirlu dipeirhatikan yakni sumbeir daya manusia.  

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineiliti Haslinda yaitu meimiliki subjeik 

peineilitian yang sama me ingeinai Geirakan Beirseideikah. Adapun yang 

meimbeidakan peineilitian yang dilakukan Haslinda be irfokus pada Dakwah 

meilalui Geirakan Beirseideikah Koin NU Lazisnu di Kota Pare iparei, seidangkan 

peineilitian ini beirfokus pada Impleimeintasi Program Beirinfaq Koin NU di De isa 

Baros Keicamatan Keitanggungan Kabupatein Breibeis.9 

Keempat, Skripsi yang ditulis Mahfudotin yang be irjudul Strateigi 

Peingeilolaan Dana Infaq dan Shadaqah Me ilalui Program Koin NU Peiduli pada 

Musim Pandeimi Covid-19 (Studi pada LAZISNU MWC Ngronggot Nganjuk) 

tahun 2021. Tujuan peineilitian ini adalah untuk me ingeitahui bagaimana 

peineilolaan infaq yang dilakukan ole ih LAZISNU MWC Ngronggot Nganjuk 

meilalui Program Koin NU Pe iduli. Hasil peineilitian ini adalah untuk 

meingungkapkan bahwa strate igi program koin nu peiduli meimiliki konseip alur 

diawali deingan manajeimein peinghimpunan dana dilanjutkan manaje ime in 

peingeilolaan dana dan diakhiri de ingan manajeimein peindistribusian dana infaq 

keipada yang meimbutuhkan.  

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineiliti Mahfudotin yaitu me imiliki 

subjeik peineilitian yang sama me ingeinai peinghimpunan dana. Adapun yang 

meimbeidakan peineilitian yang dilakukan Mahfudotin be irfokus pada Strateigi 

Peingeilolaan Dana Infaq dan Shadaqah me ilalui Program Koin NU Pe iduli 

musim pandeimic Covid-19 (Studi pada Lazisnu MWC Ngronggot Nganjuk), 

 
9 Haslinda, (2020), Dakwah Melalui Gerakan Bersedekah Koin NU LAZISNU Kota 

Parepare (Doctoral dissertation, IAIN Parepare), hal. 1-99. 



8 
 

seidangkan peineilitian ini beirfokus pada Impleimeintasi Program Beirinfaq Koin 

NU di Deisa Baros Keicamatan Keitanggungan Kabupatein Breibeis.10 

Kelima, Skripsi yang ditulis ole ih Deidei Hamidin yang beirjudul 

Impleimeintasi Program Geirakan Kotak Infaq Nahdlatul Ulama (Koin NU) di 

LAZISNU MWC Balapulang Kabupate in Teigal tahun 2022. Tujuan pe ineilitian 

ini adalah untuk meinjawab rumusan masalah dalam pe ineilitian yakni meingeinai 

strateigi peilaksanaan program ge irakan Kotak Infak Nahdlatul Ulama (KOIN 

NU) di LAZISNU MWC NU Kabupate in Teigal, sisteim peilaksanaannya, faktor 

peindukung, seirta hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pe ilaksanaan-

peilaksanaan program geirakan Kotak Infak Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di 

LAZISNU Balapulang Kabupatein Teigal. Peineilitian ini meirupakan peineilitian 

kualitatif kareina beirfokus pada peingamatan meingeinai peirilaku manusia. Seilain 

itu, peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian lapangan deingan cara teirjun 

langsung kei lokasi peineilitian untuk meimpeiroleih data yang dibutuhkan. 

Adapun hasil peineilitian ini adalah strateigi peilaksanaan program geirakan Kotak 

Infaq Nahdlatul Ulama (KOIN NU) MWC NU Balapulang di LAZISNU 

Kabupatein Teigal, dilakukan deingan cara meilakukan peirumusan SOP, 

meimbeintuk kordinator wilayah, fundraising, pe imbukuan yang jeilas dan 

transparan, inovasi dan e ivaluasi. Adapun siste im peilaksanaan dibagi meinjadi 

tiga bagian yakni siste im peinghimpunan dana, siste im peingeilolaan dana, dan 

sisteim peindistribusian dana.  

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineiliti Deidei Hamidin yaitu meimiliki 

subjeik peineilitian yang sama me ingeinai Program Geirakan Koin NU. Adapun 

yang meimbeidakan peineilitian yang dilakukan Deidei Hamidin  beirfokus pada 

Impleimeintasi Program Geirakan Kotak Infaq Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di 

LAZISNU MWC NU Balapulang Kabupate in Teigal, seidangkan peineilitian ini 

 
10 Mahfudotin, dan Rifda Lulus Madani, (2022), “Strategi Pengelolaan Dana Infaq dan 

Shadaqah Melalui Program Koin Peduli pada Musim Pandemi Covid-19 (Studi pada LAZISNU 

MWC Ngronggot Nganjuk),” Al-Muraqabah: Journal of Management and Sharia Business, hal. 1-

21. 
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beirfokus pada Impleimeintasi Program Beirinfaq Koin NU di De isa Baros 

Keicamatan Keitanggungan Kabupatein Breibeis.11 

F. Metode Penelitian 

Meitodologi peineilitian adalah upaya me inyeilidiki dan meindalami suatu 

masalah deingan meinggunakan meitodei ilmiah seicara ceirmat dan teiliti untuk 

meingumpulkan, meingolah, meinganalisis dan meinarik keisimpulan seicara 

sisteimatis dan seicara objeiktif guna meimeicahkan suatu masalah atau me inguji 

hipoteisis guna meimpeiroleih peingeitahuan yang beirguna bagi keihidupan 

manusia.12 

1. Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini adalah teirmasuk dalam peineilitian kualitatif, deingan 

meitodei Deiskriptif Kualitatif. De iskriptif kualitatif adalah me imaparkan 

situasi, peiristiwa, tidak meincari atau meinjeilaskan hubungan, seirta tidak 

meinguji hipoteisis atau meimbuat preidiksi.13 Peineilitian ini ditunjukkan untuk 

meingumpulkan informasi aktual se icara rinci yang me ilukiskan geijala yang 

ada, meingideintifikasi masalah atau me imeiriksa kondisi dan prakte ik-prakteik 

yang beirlaku meimbuat peirbandingan eivaluasi. Seilain itu, peineilitian ini 

meinggunakan meitodei peineilitian lapangan deingan cara teirjun langsung ke i 

lokasi peineilitian untuk meimpeiroleih data yang dibutuhkan. 

Peineilitian ini beirsifat deiskriptif kareina tujuan peineilitian deiskriptif 

adalah untuk meinciptakan gambaran atau lukisan yang siste imatis, akurat, 

dan faktual teintang fakta, karakteiristik, dan hubungan antara fe inomeina yang 

diseilidiki. Jeinis peineilitian ini sangat seisuai deingan fokus dan tujuan 

peineilitian kareina peineiliti akan meindeiskripsikan data daripada me ingukur 

data. 

 

 
11 Dede Hamidin, (2021), Implementasi Program Gerakan Kotak Infaq Nahdlatul Ulama 

(Koin NU) di Lazisnu MWC NU Balapulang Kabupaten Tegal (Doctoral dissertation, IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon), hal. 1-115. 
12 Rifa’i Abubakar, (2021), Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press 

UIN Sunan Kalijaga), PDF e-book hal. 1. 
13 Burhan Bungin, (2004), Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada), hal. 144. 
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2. Data, Jeinis Data dan Sumbeir Data 

Data meirupakan keiteirangan-keiteirangan teintang suatu hal, dapat be irupa 

seisuatu yang dikeitahui atau dianggap. Data me irupakan kumpulan fakta atau 

angka atau seigala seisuatu yang dapat dipeircaya keibeinarannya seihingga 

dapat digunakan seibagai dasar me inarik suatu keisimpulan. Data dapat 

dijumpai di beirbagai teimpat. Misalnya dari surat kabar dan se ibagainya.14 

Sumbeir data meirupakan subjeik dari mana data dapat dipe iroleih. Jika 

peineilitian meinggunakan wawancara atau angke it dalam peingumpulan 

datanya, maka sumbeir data teirseibut diseibut reispondein, yaitu orang yang 

meireispons atau meinjawab peirtanyaan peineiliti.15 Teirdapat dua jeinis data 

yang digunakan yaitu:16 

a. Sumbeir Data Primeir  

Sumbeir data primeir adalah data yang seicara langsung dipeiroleih atau 

dikumpulkan peineiliti seibagai data asli atau data baru yang up to date i. 

Peineiliti harus langsung me ingumpulkan data prime ir untuk 

meindapatkannya. Sumbeir data primeir dalam peineilitian ini adalah 

dipeiroleih dari hasil obseirvasi dan wawancara ke ipada pihak peingurus 

Koin NU yang akan diwakili ole ih salah satu peingurus Koin NU wilayah 

Baros. 

b. Sumbeir Data Seikundeir  

Data seikundeir adalah data yang dipeiroleih atau dikumpulkan peineiliti 

dari beirbagai sumbeir yang teilah ada (peineiliti seibagai tangan keidua). 

Data seikundeir dapat dipeiroleih dari beirbagai sumbeir seipeirti Biro Pusat 

Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.  

3. Teiknik  Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan langkah yang strate igis dalam 

peineilitian, kareina tujuan utama dari pe ineilitian adalah meindapatkan data. 

 
14 Awaluddin Tjalla, (2020), Pengertian Statistik, Data, Skala Pengukuran, Distribusi 

Frekuensi, Dan Grafik, hal. 16. 
15 Masayu Rosyidah, dan Rafiq Fijra, (2021), Metode Penelitian, (Yogyakarta: Grup 

Penerbitan CV Budi Utama), hal. 74. 
16 Sandu Siyoto, dan Muhammad Ali Sodik, (2015), Dasar Metodologi Penelitian, 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing), hal. 67-68. 
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Tanpa meingeitahui teiknik peingumpulan data, maka pe ineiliti tidak akan 

meindapatkan data yang meimeinuhi standar data yang dite itapkan.17  

Adapun teiknik peingumpulan data yang dilakukan pe ineiliti ini adalah 

seibagai beirikut:  

a. Obseirvasi (Peingamatan) 

Teiknik obseirvasi adalah teiknik yang dilakukan seicara langsung dan 

peincatatan seicara otomatis teirhadap feinomeina yang diseilidiki. Maka 

obseirvasi yang peineiliti lakukan dalam peineilitian ini adalah obse irvasi 

teirus teirang. Dalam hal ini, pe ineiliti dalam meilakukan peingumpulan 

data meinyatakan teirus teirang keipada sumbeir data bahwa ia se idang 

meilakukan peineilitian.18 

Teiknik obseirvasi yang digunakan untuk me ingumpulkan data 

teintang impleimeintasi program geirakan beirinfaq koin NU di Deisa Baros 

Keicamatan Keitanggungan Kabupatein Breibeis, seilain itu obseirvasi yang 

digunakan untuk meileingkapi data yang tidak dipe iroleih deingan teiknik 

wawancara. 

b. Wawancara (Inteirvieiw) 

Wawancara meirupakan teiknik peingumpulan data yang langsung 

dipeiroleih dari sumbeirnya. Hal ini meinambah keiyakinan peineiliti bahwa 

data yang disampaikan be inar dan teirpeircaya.19 Peineiliti meinggunakan 

meitodei peingumpulan data wawancara untuk me indapatkan informasi 

lisan dari orang-orang yang dapat me imbeirikan informasi keipada 

peineiliti deingan beirbicara langsung keipada meireika. Data yang 

dikumpulkan meilalui obseirvasi dapat dipeirluas deingan bantuan 

wawancara ini. 

Dalam hal ini pe ineiliti meilakukan wawancara langsung te intang 

impleimeintasi program Koin NU ke ipada objeik yang meinjadi tujuan 

 
17 Sugiyono, (2008), Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Anggota Ikatan Penerbit Indonesia), hal. 224. 
18 Sugiyono, (2006), Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, (Alfabet, Bandung), hal. 66. 
19 Djam’an Satori, dan Aan Komariah, (2017), Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Anggota Ikatan Penerbit Indonesia), hal. 131-132. 
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peineilitian yaitu keipada peingurus KOIN NU De isa Baros. Inteirvieiw 

dilakukan kei Ibu Widyaningrum se ilaku koordinator Koin NU dan 

Bapak Syafi’i seibagai anggota peingurus Koin NU.  

c. Dokumeintasi  

Dokumeintasi meirupakan seibuah catatan keijadian masa lalu. 

Dokumein dapat beirupa karya teirtulis atau karya monume intal oleih 

seiseiorang. Dokumein beirbasis tulisan seipeirti buku harian, seijarah, 

peiraturan, dan keibijakan.  

Deingan teiknik dokumeintasi ini, peineiliti dapat meimpeiroleih 

informasi bukan hanya dari orang se ibagai narasumbeir, teitapi meireika 

meimpeiroleih informasi dari macam-macam sumbeir teirtulis atau dari 

dokumein yang ada pada informan dalam be intuk peininggalan budaya, 

karya seini dan karya pikir.20 

4. Teiknik Keiabsahan Data 

Keiabsahan data meirupakan standar keibeinaran untuk data pe ineilitian 

adalah validitasnya, yang le ibih meineikankan pada data dan informasi 

daripada sikap atau jumlah orang dalam pe ineilitian ini. Pada hakikatnya 

hanya uji validitas dan re ialibitas dalam suatu peineilitian yang meineikankan 

keiabsahan data. Dalam hal validitas, ada pe irbeidaan meindasar antara reialitas 

dan instrumeint peineilitian. Dalam pe ineilitian kualitatif, data adalah hal-hal 

yang diuji. Jika tidak ada pe irbeidaan antara catatan peineiliti dan peiristiwa 

actual yang teirjadi deingan subjeik peineilitian, maka teimuan atau data 

peineilitian kualitatif dapat dianggap valid. 

Data yang teilah dikumpulkan meirupakan inveistasi peirtama yang sangat 

beirharga dalam seibuah peineilitian. Data yang te ilah dikumpulkan akan 

dianalisis, dan hasil analisis te irseibut akan digunakan se ibagai dasar untuk 

meinarik keisimpulan. Meingingat sifat data yang luas, validitasnya sangat 

peinting. Data yang valid akan me inghasilkan keisimpulan yang beinar, 

 
20 Djam’an Satori, dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,… hal. 148.  
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seidangkan data yang salah akan me inimbulkan keisimpulan yang salah. 

Keiabsahan data itu dikeinal seibagai validitas data.21 

5. Teiknik  Analisis data 

Analisis data meirupakan upaya yang dilakukan guna untuk me incari 

informasi dan meinata ulang seicara sisteimatis dari hasil data yang 

didapatkan. Baik itu dari hasil wawancara, dokume intasi dan kajian 

keipustakaan lainnya. Se ihingga dapat dipahami ole ih khalayak luas dan 

meinyajikannya seibagai teimuan ilmiah.22 

Peinulis meinggunakan meitodei analisis data deiskriptif kualitatif. 

Langkah seilanjutnya adalah analisis pe inulis teirhadap data yang dipe iroleih 

dari keigiatan peineilitian, kareina data yang dianalisis te irkait deingan masalah, 

yang harus dibuat seideimikian rupa seihingga dapat disimpulkan.  

Adapun langkah-langkah untuk meinganalisis data dalam pe ineilitian ini 

adalah seibagai beirikut:23 

a. Data Reiduksi (Data Reiduction) 

Meireiduksi data beirarti meirangkum, meimilih hal-hal yang pokok, 

fokus pada hal yang pe inting seisuai deingan teima dan polanya, de ingan 

deimikian data yang te ilah direiduksi akan meimbeirikan gambaran yang 

leibih jeilas dan meimpeirmudah peineiliti untuk peingumpulan data 

seilanjutnya. Pada tahap ini pe inulis meireikap hasil wawancara, 

seilanjutnya peineiliti pilih seisuai deingan Impleimeintasi Program Geirakan 

Beirinfaq Koin NU di Deisa Baros Keicamatan Keitanggungan Kabupate in 

Breibeis. 

b. Peinyajian Data (Data Display) 

Seiteilah data direiduksi langkah seilanjutnya adalah deingan meindisplay 

data. Peinyajiannya dilakukan dalam be intuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kateigori dan seijeinisnya. Deingan deimikian akan mudah 

 
21 Elma Sutriani, dan Rika Octaviani, (2019), Analisis Data dan Pengecekan Keabsahan 

Data, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (Stain) Sorong, hal. 14. 
22 Noeng Muhadjir, (1991), Metodologi Penelitian Kualitatif, Telaah Pasitivistik, 

Rasionalistik Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik, (Yogyakarta: Rake Sarasin), hal. 183. 
23 Sugiyono, (2015), Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta), hal. 

252. 
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meimahami apa yang te irjadi dan meireincanakan keirja seilanjutnya 

beirdasarkan apa yang teilah dipahami. Pada tahap ini pe ineiliti 

meinyajikan data bagaimana  Program Ge irakan Beirinfaq Koin NU 

dilaksanakan di De isa Baros Keicamatan Keitanggungan Kabupate in 

Breibeis. 

a. Keisimpulan (Conclusion) 

Dalam peineilitian kualitatif, keisimpulannya adalah te imuan 

baru yang seibeilumnya beilum diteimukan. Teimuan dapat beirupa 

deiskripsi atau gambaran suatu obje ik yang seibeilumnya masih 

reimang-reimang atau geilap seihingga meinjadi jeilas seiteilah diteiliti, 

dapat beirupa hubungan kausal atau inte iraktif, hipoteisis atau teiori. 

Pada tahap ini peinulis meinjawab peirtanyaan peineilitian yang leibih 

jeilas meingeinai peilaksanaan Program Geirakan Beirinfaq Koin NU di 

Deisa Baros Keicamatan Keitanggungan Kabupatein Breibeis. 
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

IMPLEMENTASI FUNGSI ACTUATING PROGRAM GERAKAN 

BERINFAQ KOIN NU DI DESA BAROS KEC. KETANGGUNGAN KAB. 

BREBES 

1. Implementasi  

Seicara uimuim impleimeintasi dalam kamu is beisar Bahasa Indoneisia beirarti 

peilaksanaan atau i peineirapan. Meinuiruit Nu irdin Uisman impleimeintasi adalah 

“beirmuiara pada aktivitas, aksi, tindakan atau i adanya meikanismei suiatui sisteim, 

impleimeintasi bu ikan seikeidar aktivitas, tapi su iatui keigiatan yang teireincana dan 

uintuik meincapai tu ijuian keigiatan.24 

Impleimeintasi dapat dikatakan se ibagai su iatui proseis peineirapan atau i 

peilaksanaan. Peingeirtian impleimeintasi yang beirdiri seindiri seibagai kata keirja 

yang dapat diteimuikan dalam konteiks peineilitian ilmiah. Impleimeintasi biasanya 

teirkait deingan su iatui keibijaksanaan yang dite itapkan oleih suiatui leimbaga atau i 

badan teirteintui uintuik meincapai satu i tuijuian yang diteitapkan.25  

Impleimeintasi meiruipakan aspeik peinting dalam keiseiluiruihan proseis 

keibijakan dan meiruipakan su iatui uipaya u intuik meincapai tu ijuian teirteintui deingan 

sarana dan prasarana te irteintu i dan dalam u iruitan waktu i teirteintui. Pada dasarnya 

impleimeintasi keibijakan adalah u ipaya u intuik meincapai tu ijuian yang su idah 

diteintuikan meilaluii program-program agar dapat te irpeinuihi peilaksanaan 

keibijakan itui.26 

Beirdasarkan pandangan te irseibuit dikeitahuii bahwa proseis impleimeintasi 

keibijakan seisuingguihnya tidak hanya meinyangkuit peirilakui badan administratif 

 
24 Nurdin Usman, (2002), Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Yogyakarta: Insan 

Media), hal. 70. 
25 Joko Pramono, (2020), Implementasi Dan Evaluasi Kebijakan Publik, (Surakarta: Unisri 

Press), hal. 1. 
26 Hernita Ulfatimah, (2020)  Implementasi Tabungan Baitullah IB Hasanah dan Variasi 

Akad pada PT. BNI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru, (Doctoral dissertation, UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau), hal. 31. 
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yang beirtanggu ing jawab u intuik meilaksanakan program dan me inimbuilkan 

keitaatan pada keilompok sasaran.  

Tuijuian dari impleimeintasi adalah u intuik meimeiriksa dan 

meindokuimeintasikan proseiduir dalam peilaksanaan reincana atau i keibijakan. 

Meincapai tuijuian yang ingin dicapai dalam re incana atau i keibijakan yang 

dirancang. U intuik meineintuikan kapasitas masyarakat u intuik meilaksanakan 

keibijakan atau i reincana seibagaimana dimaksu id.  

Sarana dan prasarana dalam imple imeintasi meiruipakan salah satu i suimbeir 

daya yang peinting dalam meinuinjang proseis peimbeilajaran di Deisa Baros. 

Keibeirhasilan program koin NU i di Deisa Baros sangat dipe ingaru ihi oleih kondisi 

sarana dan prasarana yang dimiliki De isa dan oleih optimalisasi peingeilolaan dan 

peimanfaatannya.27 

Dalam KBBI u ipaya adalah u isaha, ikhtiar (u intuik meincapai su iatui maksu id, 

meimeicahkan peirsoalan, meincari jalan keiluiar, daya u ipaya). Maksu idnya adalah 

suiatui uisaha sadar u intuik meincari jalan teirbaik atau i meinguibah meinjadi yang 

leibih baik u intuik meincapai tu ijuian. Meinuiruit Tim Peinyuisuin Deiparteime in 

Peindidikan Nasional “u ipaya adalah u isaha, akal atau i ikhtiar uintuik meincapai 

suiatui maksuid, meimeicahkan peirsoalan, meincari jalan keiluiar dan seibagainya.”28 

2. Konsep Infak 

Infak beirasal dari kata “anfaqa” (keiluiar), yang beirarti meingeiluiarkan 

suiatui harta uintuik tuijuian meindapatkan ridho Allah SWT. Infak, se ibagaimana 

dideifinisikan oleih syariat, adalah praktik pe ingguinaan seibagian harta seiseiorang 

uintuik tuijuian keiagamaan. Beirbeida deingan zakat, infak tidak meingeitahu ii 

teintang nisab. Infak ju iga meingacui pada seibagian harta se iseiorang yang 

diguinakan uintuik keibuituihan rakyat seibagai keiwajiban kareina pilihannya 

seindiri.29 

 
27 Martin & Nurhattati Fuad, (2016), Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, 

(Depok: PT. Raja Grafindo Persada), hal. 1. 
28 Indrawan WS, (2010), Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: Lintas Media), 

hal. 568. 
29 Unit Pengelolaan Zakat, (2019), Zakat dan Pengelolaannya, Institut Agama Islam Negeri 

Madura, (Batu: Literasi Nusantara), hal. 3. 
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Seilain itui, infak tidak meimiliki batasan waktu i ataui batasan ju imlah infak 

yang dikeiluiarkan. Kareina infak adalah masalah su innah, biasanya meingacu i 

pada keikayaan yang dibe irikan uintuik keibaikan. Jika seiseiorang meilakuikan 

infak, meireika akan meinjadi baik, teitapi meireika tidak akan be irdosa jika tidak 

meilakuikannya. U indang-U indang Nomor 23 Tahu in 2011 teintang Peingeilolaan 

Zakat meindeifinisikan infak seibagai harta yang dikeiluiarkan oleih seiseiorang atau i 

organisasi u intuik keipeintingan u imuim di luiar zakat.30 

Beirdasarkan deifinisi seibeiluimnya, dapat disimpu ilkan bahwa infak dapat 

dibeirikan pada siapa saja, yang be irarti meingeiluiarkan harta u intuik keipeintingan 

seisuiatui, teirmasu ik harta yang dimiliki, dan bu ikan zakat. Beibeirapa infak 

dipeirluikan, dan yang lainnya adalah su innah. Infak suinnah teirmasuik infak 

keipada orang miskin, seisama mu islim, infak beincana alam, infak keimanuisiaan, 

dan lain-lain. Infak wajib ju iga meincaku ip zakat, kafarat, dan nadzar. Te irkait 

deingan infak ini, Rasu iluillah (saw) meinyatakan dalam seibuiah hadits bahwa 

Muislim dan Bu ikhari meiriwayatkan bahwa ada malaikat yang se ilalui beirdo’a 

seitiap pagi dan sorei : 31 

 

مُنْفِقاً خَلفاً  مَا مِنْ يوْمٍ يُصْبِحُ الْعبِاَدُ فيِهِ إِلََّ ملَكَانِ يَ نْزلَنِ ، فيَقولُ أَحدُهُُا : اللَّهُمَّ أعَْطِ 
  ، ويقَولُ الآخَرُ : اللَّهُمَّ أعَْطِ مُُْسِكاً تَ لَفاً 

“Ya Allah Swt beirilah orang beirinfak, gantinya” Dan be irkata yang lain: 

“Ya Allah jadikanlah orang yang me inahan infak, keihancuiran”.  

Kata “infaq” beirasal dari kata be irbahasa Arab infaq yang me inuiruit 

peingguinaan bahasa be irarti “beirlalu i, hilang, tidak ada lagi” de ingan 

beirbagai seibab: keimatian, keipuinahan, peinjuialan dan seibagainya. Atas 

dasar ini, Al-Quir’an meingguinakan istilah infaq dalam be irbagai 

beintuiknya bu ikan hanya dalam harta be inda, teitapi ju iga seilainnya. Dari 

sini dapat dipahami meingapa ada ayat-ayat Al-Quir’an yang seicara teigas 

meinyeibuit kata “harta” se iteilah kata infaq. Misalnya Q.S. Al-Baqarah ayat 
32262: 

 
30 Unit Pengelolaan Zakat, (2019), Zakat dan Pengelolaannya, Institut Agama Islam Negeri 

Madura,… hal. 3-4. 
31 Wahbah Az Zuhaili, (1996), Al Fiqhul Islami wa Adillathu Juz II (Damaskus: Darul Fikr), 

hal. 916. 
32 Zulkifli, (2020), Panduan Praktis Memahami Zakat Infaq, Shadaqah, Wakaf dan Pajak, 

(Yogyakarta: Kalimedia), PDF e-book, hal. 22. 
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مْ اجَْرهُُمْ عِنْدَ رَبِِّٰمْْۚ الََّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ امَْوَالََمُْ فِِْ سَبيِْلِ اللّهِٰ ثَُُّ لََ يُ تْبِعُوْنَ مَآ انَْ فَقُوْا مَنًّا وَّلََٓ اذًَىۙ لََُّ 
 ٢٦٢وَلََ خَوْفٌ عَليَْهِمْ وَلََ هُمْ يَُْزنَُ وْنَ 

Artinya : orang-orang yang meinginfakkan harta meireika di jalan Allah, 

keimuidian tidak meingiringi apa yang meireika infakkan itu i deingan 

meinyeibuit-nyeibuitnya dan meinyakiti (peirasaan peineirima), bagi meireika 

pahala di sisi Tu ihan meireika. Tidak ada rasa taku it pada meireika dan 

meireika tidak beirseidih. 

 

1. Dasar Hu ikuim Infaq 

Adapu in dasar hu ikuim infaq teilah banyak dijeilaskan baik dalam Al-

Quir’an dan hadits:33 

ٓ إِذ لِكُونَ خَزاَئٓنَِ رَحۡۡةَِ رَبِّٰ
مَۡسَكۡتُمۡ   اٗ  قلُ لَّوۡ أنَتُمۡ تََۡ نُ    خَشۡيةََ   لََّّ نفَاقِْۚ وكََانَ ٱلِۡۡنسهَ ٱلِۡۡ

 ا ٗ  قَ تُور
 “Katakanlah: “Kalau i seiandainya kamu i meinguiasai 

peirbeindaharaan-peirbeindaharaan rahmat Tuihanku i, niscaya 

peirbeindaharaan itu i kamui tahan, kareina taku it meimbeilanjakannya”. 

Dan adalah manu isia itui sangat kikir”. 

 

 

 

Keimuidian dalam QS Adz-Dzariyat 51:19 ju iga diseibuitkan yang 

beirbuinyi: 

لِ وَالْمَحْرُوْمِ   ١٩وَفِِْٓ امَْوَالَِمِْ حَقٌّ للِٰسَّاۤىِٕ
Artinya: “Dan pada harta-harta meireika ada hak u intu ik orang miskin 

yang meiminta dan orang miskin yang tidak meindapat bagian”. 

Seilain itui dalam QS Al-Baqarah 2:245 ju iga diseibuitkan, yang 

beirbuinyi: 

عِفَه فَ يُضه حَسَناً  قَ رْضًا   َ اللّهٰ يُ قْرِضُ  الَّذِيْ  ذَا    يَ قْبِضُ   وَاللّهُٰ  ۗكَثِيْْةًَ   اَضْعَافاً  ٓٓ ٗ  لهَ  ٗ  مَنْ 
 
 
طُ  تُ رْجَعُوْنَ ليَْهِ وَاِ  وَيَ بْصُ 

 
Artinya: Siapakah yang mau i meimbeiri pinjaman yang baik ke ipada 

Allah? Dia akan me ilipatgandakan (peimbayaran atas pinjaman itu i) 

 
33 Zulkifli, (2020), Panduan Praktis Memahami Zakat Infaq, Shadaqah, Wakaf dan 

Pajak,… hal. 25-26. 
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baginya beirkali-kali lipat. Allah meinyeimpitkan dan meilapangkan 

(reizeiki). Keipada-Nyalah kamu i dikeimbalikan.34 

 

Meinuiruit firman Allah di atas bahwa Infaq tidak me ingeinal nisab 

seipeirti zakat. Infaq dikeiluiarkan oleih seitiap orang yang beiriman, baik yang 

beirpeinghasilan tinggi mau ipuin reindah, apakah ia di saat lapang mau ipu in 

seimpit. Jika zakat haru is dibeirikan pada mu istahik teirteintui (8 ashnaf) maka 

infaq boleih dibeirikan keipada siapapu in juiga, misalkan u intuik keiduia orang 

tuia, anak yatim, anak asu ih dan seibagainya.  

Beirdasarkan hu ikuimnya Infaq dikateigorikan meinjadi 2 bagian yaitu i 

infaq wajib dan su innah. Infaq wajib diantaranya zakat, kafarat, nadzar, 

dan lain-lain. Seidang infaq su innah diantaranya, seipeirti infaq keipada fakir 

miskin, seisama muislim, infaq beincana alam, infaq keimanuisiaan, dan lain-

lain.35 

2. Macam-Macam Infaq 

Infaq seicara hu ikuim teirbagi meinjadi eimpat macam antara lain 

seibagai beirikuit:36 

a. Infaq Muibah 

Meingeiluiarkan harta u intuik peirkara muibah seipeirti beirdagang, 

beircocok tanam. 

b. Infaq Wajib 

Aplikasi dari infaq wajib yaitu i meingeiluiarkan harta u intuik peirkara 

wajib seipeirti: meimbayar mahar (mas kawin), me inafkahi istri, 

meinafkahi istri yang ditalak dan masih dalam ke iadaan iddah. 

c. Infaq Haram  

Meingeiluiarkan harta deingan tu ijuian yang diharamkan ole ih Allah 

yaitui: infaqnya orang kafir u intuik meinghalangi syiar Islam, infaqnya 

orang Islam keipada fakir miskin tapi tidak kare ina Allah. 

 
34 Depag RI, (2000), Al-Qur’an dan Terjemahan, Kudus: Menara Kudus, hal. 39. 
35 Qurratul Aini, (2016), Infaq Tidak Dapat Dikategorikan Sebagai Pungutan Liar, Jurnal 

Zakat dan Wakaf, hal. 48.  
36 An-Nawawi, (1982), Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi Juz VII, (Darul Fikr: Beirut), 

hal. 91. 
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d. Infaq Suinnah  

Yaitu i meingeiluiarkan harta deingan niat shadaqah. Infaq tipe i ini yaitu i 

ada 2 macam se ibagai beirikuit: infaq uintuik jihad dan infaq ke ipada 

yang meimbuituihkan. 

3. Ruikuin dan Syarat Infaq 

Seibagaimana teilah kita keitahuii, bahwa dalam satu i peirbuiatan huikuim 

teirdapat u insuir-uinsuir yang haru is dipeinuihi agar peirbuiatan teirseibuit bisa 

dikatakan sah. Beigitui puila deingan infaq u insuir-uinsuir teirseibuit haru is 

dipeinuihi. U insuir-uinsuir teirseibuit yaitui diseibuit ruikuin, yang mana infaq dapat 

dikatakan sah apabila te irpeinuihi ruikuin-ruikuinnya, dan masing-masing 

ruikuin teirseibuit meimeirlu ikan syarat yang haru is teirpeinuihi juiga. Dalam infaq 

yaitui meimiliki 4 ruikuin:37 

a. Peimbeiri infaq (mu infiq) 

b. Peineirima infaq (mu infiq lahu i) 

c. Barang yang diinfaqkan 

d. Peinyeirahan (Ijab Qabu il) 

4. Manfaat Infaq 

Reialisasi keipeiduilian sosial, salah satu i eiseinsial dalam Islam yang 

diteikankan u intuik diteigakkan adalah hidu ipnya su iasana takafuil dan 

tadhomuin (rasa seipeinanggu ingan) dan hal teirseibuit akan bisa direialisasikan 

deingan infaq. Jika shalat be irfuingsi meimbina keikhuisui’an teirhadap Allah 

SWT, maka infaq beirfuingsi seibagai Peimbina keileimbuitan hati seiseiorang 

teirhadap seisama.  

Deingan deimikian seibaik-baik u imat adalah orang yang banyak 

manfaatnya (keibaikannya) keipada orang lain. Oleih kareina itu i, ciri manuisia 

sosial meinuiruit Islam ialah keipeintingan pribadinya dileitakkan dalam 

keirangka keisadaran akan keiwajibannya seibagai makhlu ik sosial khu isuisnya 

makhluik yang beirhuibuingan deingan masyarakat se ikitar. Kareina dilihat dari 

peingeirtian infaq seindiri adalah peingeiluiaran su ikareila yang dilaku ikan 

 
37 Abd Al-Rahman Al-Jazairi, (2003), Al-Fiqh Ala Al-Madzahib Al-Arba’ah, Juz II, 

(Bairut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah), hal. 140. 
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seiseiorang. Infaq meingajarkan keipada kita satu i hal yang sangat e iseinsial, 

yaitui bahwa Islam meingaku ii hak pribadi seitiap anggota masyarakat, te itapi 

juiga meineitapkan bahwa di dalam ke ipeimilikan pribadi itu i teirdapat 

tangguing jawab sosial atau i dalam kata lain bahwa Islam de ingan ajarannya 

sangat meinjaga keiseiimbangannya antara maslahat pribadi dan maslahat 

sosial.38 

Kotak Koin NUi Deisa Baros Keicamatan Keitangguingan Kabu ipatein 

Breibeis teirmasu ik dalam infaq. Kare ina infaq meiruipakan seibagian dari harta 

ataui peindapatan/peinghasilan seiseiorang uintuik su iatui keipeintingan yang 

dipeirintahkan oleih ajaran Islam. Koin NU i teirmasu ik dalam infaq kareina 

tidak ada atu iran ataui juimlah uiang yang haru is dikeiluiarkan seitiap orang. 

Jadi, program Koin NU i ini tidak ditarif beirapa beisar ru ipiahnya yang 

diinfaqkan teitapi seiikhlasnya. Program ini ju iga meinjadi peilajaran bagi 

masyarakat, meingajarkan masyarakat bagaimana cara infaq istiqomah dan 

meiyakinkan meireika bahwa deingan beirinfaq harta yang me ireika miliki 

tidak akan habis.39 

3. Fungsi Actuating  

Actuating (penggerakkan) adalah menggerakkan orang-orang untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Ibnu Syamsi 

merumuskan “penggerakkan adalah aktivitas pokok dalam manajemen yang 

mendorong dan menjuruskan semua bawahan yang berkeinginan, bertujuan 

serta bergerak untuk mencapai tujuan-tujuan yang dimaksud yang telah 

ditentukan dan merasa kepentingan serta bersatu padu dengan rencana usaha 

organisasinya.40  

Secara umum actuating diartikan sebagai menggerakkan orang lain 

penggerakkan pada hakekatnya merupakan suatu usaha dan dapat bekerja 

 
38 Zulkifli, Panduan Praktis Memahami Zakat Infaq, Shadaqah, Wakaf dan Pajak,… hal. 

21-31. 
39 Kharimah, I. (2019), Pengaruh Program Koin NU LAZISNU Kota Semarang terhadap 

Keberdayaan Masyarakat di Desa Wonolopo, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
40 Ibnu Syamsi, (1998), Pokok-pokok Organisasi dalam Manajemen, (Jakarta: Penerbit 

Bina Aksara), hal. 96 
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untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Adapun 

definisi actuating menurut beberapa ahli, diantaranya sebagai berikut: 

1. Prof. Dr. Sondang, M.P.A. 

Penggerakkan adalah sebagai keseluruhan proses pemberian 

dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga 

mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi 

dengan efisien dan ekonomis.41 

2. George R. Terry 

Actuating adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota 

kelompok agar berkehendak dan berusaha dengan keras dan ikhlas serta 

serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak 

pimpinan.42 

3. Hersey dan Blanchard 

Actuating atau motivating adalah kegiatan untuk menumbuhkan 

situasi yang secara langsung dapat mengarahkan dorongan-dorongan 

yang ada dalam diri seseorang kepada kegiatan-kegiatan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan.43  

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa actuating 

merupakan sebuah upaya seorang pemimpin untuk mengusahakan agar semua 

anggota organisasi berusahan mencapai tujuan yang sesuai dengan apa yang 

sudah direncanakan, melalui pengarahan dan pemberian motivasi supaya setiap 

individu bisa melaksanakan kegiatan secara maksimal sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawabnya untuk mencapai suatu tujuan yang sudah menjadi rencana 

dari organisasi tersebut. 

Muinir meineigaskan peinggeirakkan adalah keiseiluiruihan proseis peimbeirian 

motivasi keirja keipada para bawahan se ideimikian ru ipa, seihingga meireika 

mampui beikeirja deingan ikhlas deimi teircapainya tu ijuian organisasi deingan 

 
41 P. Siagana Sondang, (2014), Sistim Informasi Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara), hal. 

120. 
42 Sukarna, (2011), Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandiri Maj), hal. 82. 
43 Djudju Sudjana, (1996), Pengantar Manajemen Pendidikan Luar Sekolah, (Bandung: 

Nusantara Press), hal. 115. 
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eifisiein dan eikonomis. Motiving seicara implicit beirarti, bahwa pimpinan 

organisasi diteingah bawahannya dapat me imbeirikan seibuiah bimbingan, 

instru iksi, naseihat, dan koreiksi, jika dipeirluikan.44 

Pada peimbahasan ini, pe inuilis meingambil istilah actuiating deingan arti 

peinggeirakkan. Dari seiluiruih rangkaian proseis manajeimein, peinggeirakkan 

(actuiating) meiruipakan fu ingsi manajeimein yang paling u itama. Dalam fu ingsi 

peireincanaan dan peingorganisasian leibih banyak beirhuibuingan deingan aspeik-

aspeik abstrak proseis manajeimein, seidangkan fu ingsi actuiating leibih 

meineikankan pada keigiatan yang beirhuibuingan langsu ing deingan orang-orang 

dalam organisasi. 

Peinggeirakkan (actuiating). Peinggeirakkan  dalam program geirakan Kotak 

Infaq Nahdlatu il U ilama (koin NU i) di Deisa Baros dilaku ikan deingan cara 

meimastikan seimuia peimasu ikan dan peingeiluiaran teircatat deingan baik dan rapi. 

Hal ini dilaku ikan uintuik meimuidahkan peimbuiatan laporan ke iuiangan yang 

aku intabeil dan transparan.  

Dalam pelaksanaan sebuah program tentunya ada beberapa hal yang 

perlu dan harus diperhatikan berkaitan dengan fungsi actuating sehinga 

pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan harapan organisasi atau institusi. 

Agar peinggeirakkan dapat beirjalan lancar seisuiai deingan yang diinginkan ada 

beibeirapa langkah-langkah dari peinggeirakkan yang dapat dilaku ikan meinuiru it 

Rosyad Shaleih seibagai beirikuit:45 

1. Peimbeirian motivasi, meiruipakan salah satu i keigiatan yang haru is 

dilakuikan oleih manajeir dan peimimpin dalam rangka pe inggeirakkan 

deingan tuiluis dan ikhlas. Melalui program gerakan koin NU pengurus 

memberikan motivasi kepada masyarakat bahwa kita niatkan 

menginfaqkan waktu, tenaga dan pikiran. Bagi yang memiliki materi, 

menginfaqkan hartanya karena, yakinlah bahwa kebaikan akan dibalas 

 
44 M. Munir, dan Wahyu Illahi, (2009), Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group), hal. 139. 
45 Rosyad Shaleh, (1993), Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang), hal. 112. 
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dengan kebaikan-kebaikan yang jauh lebih baik, bahkan di luar dugaan 

yang kita bayangkan. 

2. Bimbingan, disamping meiningkatkan dan meimeilihara seimangat dan 

keimauian u intuik meinyeileisaikan tu igas peirlui dibangkitkan dan dipeilihara 

juiga aktivitas peilaksana peirlui dibimbing dan diju iruiskan keiarah 

peincapaian sasaran yang te ilah diteitapkan. Meningkatkan fungsi sebagai 

pengumpul dan penyalur zakat, infak dan shadaqah, pengurus koin NU 

melaukan sosialisasi dan sekaligus memberikan bimbingan terkait 

pelaksanaan program gerakan koin NU. 

3. Peinjalinan hu ibuingan, deingan peinjalinan hu ibuingan dimana para peituigas 

ataui para peilaksana yang diteimpatkan dalam beirbagai biro dan bagian 

dihuibuingkan satu i sama lain maka dapatlah dice igah teirjadinya 

keikacauian. Mempererat silaturahmi antara pengurus dan masyarakat 

dengan adanya gerakan ini silaturahmi dengan masyarakat dapat terjalin 

dengan baik, karena dengan menjalin hubungan yang baik dengan 

sesama manusia merupakan salah satu ketakwaan hambanya kepada 

Tuhannya, dan juga dapat meringankan beban masyarakat yang 

membutuhkan bantuan karena dengan hasil dari koin NU ini dapat 

membantu masyarakat yang membutuhkan. 

4. Peinyeileinggaraan komu inikasi, komu inikasi sangat pe inting uintuik 

keilancaran proseis, proseis akan teirganggui bila timbu il saling 

keitidakpeircayaan dan saling meincuirigai antara pimpinan dan peilaksana, 

antara para peilaksana satu i sama lain. Membiasakan masyarakat untuk 

lebih peka terhadap orang-orang disekitarnya yang membutuhkan 

bantuan artinya dengan gerakan ini pengurus koin NU dapat 

membiasakan masyarakat khususnya warga Nahdliyin untuk bagaimana 

mereka bisa lebih peduli kepada masyarakat disekitarnya yang 

membutuhkan.  

5. Peingeimbangan atau i peiningkatan peilaksanaan, meimiliki arti peinting bagi 

proseis, seibab deingan adanya u isaha meimpeirkeimbangkan para peilaksana 

yang beirarti keisadaran seilalui ditingkatkan dan dikeimbangkan. 
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Pelaksanaan koin NU sendiri adalah gerakan membangun kesadaran 

kolektif bahwa manusia dicipta untuk saling bantu, saling memberi, 

saling menolong dan saling menguatkan untuk hidup lebih baik.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM HASIL PENELITIAN 

A. Profil Desa Baros Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes 

1. Leitak Geiografis  

Deisa Baros meiruipakan salah satu i deisa yang cu ikuip beisar di wilayah 

Keicamatan Keitangguingan Kabu ipatein Breibeis Provinsi Jawa Te ingah. Deisa 

Baros yang teirleitak di bagian barat de ingan luias wilayah 7.765.000m2. 

jarak dari deisa baros kei keicamatan keitangguingan seikitar 5km. Deisa Baros 

meiruipakan daeirah peirsawahan deingan luias 4.138.300m2, peikarangan 

1.613.400m2, teigalan 1.211.050m2, hu itan 508.000m2, dan lain-lainnya 

294.250m2. 

Batas-batas Deisa Baros 

a. Seibeilah U itara    : Deisa Tangguingsari 

b. Seibeilah Timuir   : Deisa Kuibangsari 

c. Seibeilah Seilatan : Deisa Buiara 

d. Seibeilah Barat    : Deisa Karangbandu ing 

Juimlah peinduiduik Deisa Baros meinuiruit hasil proyeiksi peinduiduik 

tahuin 2023 adalah seibanyak 10.810 jiwa, deingan 5.520 laki-laki dan 5.290 

peireimpuian.46 

2. Seijarah Koin NU i 

Nahdlatu il U ilama didirikan pada tanggal 31 janu iari 1926, seibagai 

peirwakilan u ilama tradisionalis, K.H. Hasyim Asy’ari adalah salah satu i 

tokoh yang meimiliki peiran di bawah arahan ide iologi ahluis al-suinnah wa 

al-jama’ah, tokoh-tokoh yang iku it beirpeiran diantaranya K.H. Hasyim 

Asy’ari. K.H. Wahab Hasbuillah dan para u ilama pada masa itu i pada saat 

keigiatan reiformasi mu ilai beirkeimbang luias, u ilama beiluim beigitu i 

teirorganisasi namu in meireika su idah saling meimpuinyai hu ibuingan yang 

sangat kuiat. Peirayaan peista seipeirti hau il, uilang tahu in wafatnya seiorang 

 
46 Hasil Wawancara dengan Nadirin Selaku Perangkat Desa, Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten  Brebes, Pada Tanggal 17 Januari 2023. 
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kiai, seicara beirkala meinguimpuilkan para kiai, masyarakat se ikitar atauipu in 

para beikas mu irid peisantrein meireika yang kini teirseibar lu ias diseiluiruih 

nuisantara.47 

Seibagai organisasi jam’iyah, Nahdlatu il U ilama didirikan atas dasar 

wawasan keiagamaan yang beirtuijuian u intuik meimajuikan peimahaman Islam 

ahlui al-suinnah wa al-jama’ah aliran peimikiran sosial Islam beirdasarkan 

pada prinsip-prinsip agama yang tole iran (tasamuih) dan modeirat 

(tawassuif). Prinsip-prinsip sosial ini me imbeiri Nahdlatu il U ilama (NU i) leibih 

banyak ruiang uintuik meireispons banyaknya peirbeidaan yang mu incuil dalam 

masyarakat plu iral seipeirti Indoneisia. tanpa teirjeibak dalam eikstrim kiri dan 

kanan yang pada dasarnya se iring meiruisak aspeik solidaritas sosial dan 

keimanuisiaan di Indoneisia.48 

Muiktamar NU i kei-33 di Jombang pada tahu in 2015 meinghasilkan 

salah satu i amanah uintuik meiningkatkan bidang eikonomi yang beirbasis 

keiuimmatan. Teintui saja, ini meiruipakan indikasi yang je ilas bahwa 

keipeinguiruisan NU i di bawah keipeimimpinan KH. Said Aqil Siroj me imiliki 

peirhatian yang seiriuis di bidang keiseijahteiraan u imat. PBNU i juiga teilah 

teirlibat dalam seijuimlah program dan keigiatan saat ini, teirmasu ik advokasi, 

meimbeintuik asosiasi peidagang nahdliyin, dan beikeirja sama deingan swasta 

dan peimeirintah u intuik meimbanguin dan meiwuijuidkan uimmat yang mandiri 

di bidang eikonomi. Kami meinyadari bahwa mayoritas warga NU i tinggal 

di peideisaan dan meiruipakan peitani. Seilain itui, banyak warga NUi yang saat 

ini tinggal di kota-kota yang beirorieintasi pada peilayanan dan indu istri. 

Meireika juiga tidak bisa direimeihkan. Namu in, juimlah meireika tidak 

diraguikan lagi masih jau ih leibih reindah daripada meireika yang tinggal di 

peideisaan. Oleih kareina itu i, dipeirluikan uipaya yang massif dan dise ingaja 

khuisuisnya PBNUi uintuik meimbeirdayakan mayoritas warga NUi dan 

meinjamin keimandirian eikonomi meireika Dari situ ilah mu incuil gagasan 

 
47 Masykur Hasyim, (2002), Merakit Negeri Berserakan, (Surabaya: Yayasan 95), hal. 66. 
48 Muhammad Shadiq (2004), Dinamika Kepemimpinan NU, (Surabaya: Lajnah Ta’lif wa 

Nasyr), hal. 43. 
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meinguimpuilkan dana deingan beirseideikah (infak) meilaluii koin NUi atau i 

kotak infak NU i.49 

Geirakan koin NU i adalah geirakan masyarakat Nahdlatu il U ilama 

uintuik beirseideikah deingan meingguinakan uiang koin atau i uiang keirtas. 

Peinguimpuilan ini dilaku ikan deingan cara peinyeibaran kaleing kei seiluiru ih 

masyarakat yang ingin be irinfaq. Deingan adanya geirakan koin NU i, 

meinjadikan masyarakat le ibih mu idah dan ringan dalam be irseideikah. 

Harapan adanya geirakan koin NU i yaitui dapat meimbantu i meingatasi 

masalah-masalah yang ada dimasyarakat, te iruitama pada eimpat aspeik, 

diantaranya yaitu i eikonomi, peindidikan, keiseihatan dan siaga be incana.50  

Geirakan koin NU i peirtama kali dilu incuirkan oleih Keituia Peinguiruis 

Beisar Nahdlatu il U ilama, KH. Said Aqil Siroj di alu in-aluin Sragein pada 

tanggal 15 April 2017. Di Indone isia geirakan koin NUi dianggap seibagai 

peilopor geirakan seideikah. Geirakan koin NU i meiruipakan geirakan 

masyarakat Nahdlatuil U ilama uintuik meinguimpuilkan seideikah beiruipa uiang 

koin ataui uiang keirtas. Peinguimpuilan ini dilaku ikan deingan cara meinyeibar 

kotak infaq keicil keiruimah-ruimah masyarakat NU i. Kotak infak teirseibu it 

keimuidian diisi oleih masyarakat deingan infak yang beiruipa u iang koin atau i 

uiang keirtas. Diharapkan de ingan adanya program ini, se iluiruih masyarakat 

dapat beirseideikah deingan ringan dan mu idah. Seilain itu i, dana yang 

teirkuimpuil dari geirakan koin NU i ini juiga diharapkan dapat me inuinjang 

keimandirian eikonomi u imat Nahdlatu il U ilama.51 

 

 
49 Ahmad, (2020), Analisis Program Koin NU (Studi Tentang Pengupahan Terhadap 

Pemungut Hasil Koin NU Di Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama Kecamatan Guntur 

Kabupaten Demak) (Doctoral ddissertation, UIN Walisongo Semarang), hal. 51. 
50 Innaka sari, dkk (2021), Strategi Pengumpulan Program Gerakan KOIN NU (Kotak Infaq 

Nahdlatul Ulama) Di Lazisnu Singgahan Tuban, Journal Ekonomi Syariah Darussalam, hal. 166. 
51 Kendi Setiawan, “Gerakan KOIN NU, Upaya Wujudkan Kemandirian Nahdliyin”, 

diakses pada 21 Januari 2023. http://www.nu.or.id/post/read/87183/gerakan-koin-nu-upaya-

wujudkan-kemandirian-nahdliyin. 

http://www.nu.or.id/post/read/87183/gerakan-koin-nu-upaya-wujudkan-kemandirian-nahdliyin
http://www.nu.or.id/post/read/87183/gerakan-koin-nu-upaya-wujudkan-kemandirian-nahdliyin
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Beirikuit meiruipakan alasan pe inguiruis beisar NU i dikuitip dari bu iku i 

peituinjuik koin NU i meimilih koin NU i (uiang reiceih) diantaranya:52 

a. Juimlah warga NU i banyak, mayoritas beirasal dari kalangan e ikonomi 

meineingah keibawah, seihingga warga yang miskin seikalipuin mampu i 

beirinfak. 

b. Meimbeiri keiseimpatan u intuik teitap beirinfak meiskipuin seidang dalam 

kondisi seimpit (keiuiangan) 

c. Seitiap warga bisa meirasa leibih ringan u intuik beirinfak 

d. Seitiap warga akan le ibih seiring beirinfak, seihingga seitiap kali 

beirinfak dapat diniati u intuik hajat yang beirbeida kareina infak dapat 

dijadikan wasilah atau i peirantara hajat teirteintui. 

Seilain itui, alasan lain dari peinguimpuilan dari u iang koin NUi, teirdapat 

puila alasan meingapa meimilih sisteim koin (kaleing infak) yaitui: 

a. Warga NU i rata-rata dari keihiduipan masyarakat tradisional. 

b. Deingan meingguinakan meidia infak yang teirbuiat dari kaleing, 

siapapu in tidak meingeitahuii juimlah uiang didalamnya, jadi tidak peirlu i 

mindeir jika juimlahnya seidikit dan tidak akan takabu ir. 

c. Seitiap warga meinjadi leibih muidah beirinfak kareina meimiliki kaleing 

infak teirseibuit di ruimah masing-masing. 

Adapu in tuijuian dari program koin NU i adalah: 

1) Keimbali keipada 4 program yang di atas. Bidang pe indidikan, 

keiseihatan, tanggap beincana dan eikonomi 

2) Tanggap beincana dan peimbantuian sosial 

3) U intuik meimbeisar organisasi NU i itui seindiri agar meinjadi 

organisasi yang mandiri 

 
52 Risma Yulianti, (2019), Efektivitas Pengelolaan Dana Koin  Nahdlatul Ulama (NU) 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam Di 

Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten Jombang,… hal. 

78. 
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4) Meimpeirlancar peilaksanaan program yang te irhambat kareina 

faktor peindanaan.53 

Meilihat salah satu i tuijuian NU i adalah meimbeirdayakan masyarakat, 

keibeiradaan dana ju iga haru is meincaku ip alokasi khu isuis bagi warga NU i yang 

meimbuituihkan tu injangan keimatian, keiseihatan, peindidikan dan beintu ik 

bantuian lainnya. Di De isa Baros Keicamatan Keitangguingan Kabu ipate in 

Breibeis koin NUi seindiri mu ilai disosialisasikan pada awal tahu in 2021 

deingan peirhituingan dan peinarikan peirtama teirkuimpuil uiang seibanyak Rp. 

5.000.000 deingan kuirang leibih 1500 kotak infak yang dibagikan.54 

Program koin NU i (kotak infaq Nahdlatu il U ilama) meiruipakan salah 

satui program uingguilan yang dilaksanakan ole ih peinguiruis ranting 

Nahdlatuil U ilama Deisa Baros. Program koin NUi ini meilibatkan beibeirapa 

badan otonom Nahdlatu il U ilama, yaitu i Fatayat NU i dan GP Ansor seibagai 

teinaga inti yang beirgeirak di lapangan. Seitiap hari masyarakat meinyisihkan 

infaq seibeisar Rp. 500 dan meimasuikannya kei dalam kaleing yang su idah 

disiapkan oleih peinguiruis di seitiap pintu i ruimah. Peinarikan infaq ini 

dilaksanakan seitiap hari ju imat oleih tim peinarik koin NUi yang teirdiri dari 

30 orang.55 

Koin NU i meiruipakan gagasan u intuik meinguimpuilkan dana deingan 

beirseideikah atau i beirinfak deingan u iang reiceih (koin) dari ru imah-ruimah 

nahdliyin deingan meimbeirikan kotak infaq, dise itiap ru imah warga 

nahdliyin deingan harapan agar se itiap warga meingisi kotak teirseibuit. 

Peinguimpuilan dana infak yang dilaku ikan dari masyarakat nahdliyin 

dimuilai dari masyarakat ke ilas atas sampai masyarakat ku irang mampu i 

seicara eikonomi. Hal ini dapat dilaku ikan kareina geirakan koin NU i leibih 

meineikankan meingeinai peintingnya infak (ku ialitas), daripada nominal 

 
53 Nurul Kurniawan, (2020), Analisis Penerapan Strategi Fundraising Melalui Gerakan 

Koin NU Di LAZISNU Jambi, (Doctoral dissertation, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi), hal. 51-

52 
54 Hasil Wawancara dengan Widyaningrum Selaku Koordinator Koin NU, Desa Baros 

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten  Brebes, Pada Tanggal 05 Januari 2023. 
55 Hasil Wawancara dengan Hamim Basori selaku Ketua Koin NU, Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes, Pada Tanggal 07 Januari 2023. 
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infak (kuiantitatif). Maka dari itu i, dalam geirakan koin NUi meinguimpuilkan 

infak dalam beintuik u iang koin atau i uiang keirtas, seihingga seitiap orang 

dapat beirinfak deingan ringan. Meilihat salah satu i tuijuian NU i adalah 

meimbeirdayakan masyarakat, maka ke ibeiradaan dana u iang infak ini ju iga 

haruis meilipuiti alokasi khu isuis bagi keilompok masyarakat NU i yang 

meimbuituihkan bantu ian.56 

3. Struiktuir Organisasi Koin NU i 

Struiktuir organisasi sangat pe inting bagi seibuiah organisasi. Hal ini 

teirjadi kareina meilaluii stru iktuir organisasilah dapat diatu ir deingan jeilas 

meingeinai tu igas dan weiweinang seitiap anggota dari organisasi. De ingan 

struiktuir organisasi yang baik, maka akan me iminimalisir teirjadinya 

masalah-masalah seipeirti tuimpang tindih keiweinangan dan tu igas. Deingan 

deimikian, stru iktuir organisasi yang baik dapat me inuinjang keibeirhasilan 

suiatui organisasi. Adapu in struiktuir organisasi koin NU i ranting Deisa Baros 

dapat dilihat dalam tabeil yaitui: 

a. Suisuinan Keipeinguiruisan Koin NU i 

Tabeil 3. 1 Suisuinan Peinguiruis KOIN NUi 

Nama  Jabatan  

U istadz Hamim Basori Keituia  

Slameit Dali Hu izaima, S.Pd.I Seikreitaris  

U istadz Abdu il Mu inif Beindahara  

Widyaningruim  Koordinator   

 

b. Peituigas Lapangan Ru ikuin Warga (RW) 

Tabeil 3. 2 Peituigas Lapangan 

              RW 01             RW 02               RW 03 

M. Tau ifik  Juibaeidah  Suimarni  

Suisweindi  Yayah  Wasti  

Muitmainnah  Tiwi  Eilis Carsani 

Ikbal Mauilana  Siti Aminah Lia Warokah 

Yuisuif Dinar Hidayat Aan Darwati Yati  

 
56 Intan Sofiyana, (2021), Penyelenggaraan Program Peduli Umat Koin NU Oleh NU Care 

Lazisnu MWC Pulosari Kabupaten Pemalang, (Doctoral dissertation, UIN Walisongo Semarang), 

hal. 44-45. 
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Abduil Rohman Sholihah  Ipah  

Nuirsidik  Kholifah  Iroh  

Suikid Suipriyadi Rohaeini  Roisoh  

Kuirdi  Fatimah  Icih  

Saeifuidin  Robiyah  Asriyah  

 

4. Visi Misi KOIN NUi Ranting Baros 

 Visi dari koin NUi ranting Baros adalah meinjadi peingeilola dana 

masyarakat (zakat, infaq, shodaqoh, dan dana sosial lainya) yang 

diguinakan seicara amanah dan profe issional u intuik keimandirian u imat, 

khuisuisnya di Deisa Baros. 

Misi 

a. Meindorong peiningkatan keisadaran masyarakat u intuik meinyaluirkan 

zakat, infaq, dan seideikah seicara ru itin. 

b. Meinguimpuilkan/meinghimpuin dan meindayaguinakan dana zakat, 

infak, dan seideikah seicara profeissional, transparan, te ipat guina dan 

teipat sasaran. 

c. Meinyeileinggarakan program pe imbeirdayaan masyarakat u intuik 

meingatasi masalah se ipeirti keimiskinan, peinganggu iran, dan 

kuirangnya akseis peindidikan yang beirkuialitas.  

d. Meiwuijuidkan keimandirian organisasi Nahdlatu il U ilama, dalam 

rangka meimbanguin organisasi yang beirmartabat.57 

B. Program Gerakan Koin NU 

Program Kotak Infaq Nahdlatu il U ilama (KOIN NUi) meiruipakan geirakan 

masyarakat Nahdlatu il U ilama u intuik beirseideikah deingan meingguinakan uiang 

koin atau i uiang keirtas. Peinguimpuilan ini dilaku ikan deingan cara peinyeibaran 

kotak infaq beirbeintuik peirseigi deingan uikuiran 9 cm x 9 cm kei seiluiruih 

masyarakat yang ingin be irinfaq. Deingan adanya geirakan Kotak Infaq 

Nahdlatu il U ilama (KOIN NU i), meimbuiat masyarakat leibih mu idah dan 

 
57 Pengurus Koin NU Ranting Baros, Desa Baros Kecamatan Ketanggungan Kabupaten 

Brebes, Pada Tanggal 10 Januari 2023. 
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seideirhana dalam beirseideikah. Harapan adanya ge irakan Kotak Infaq Nahdlatu il 

U ilama (KOIN NU i) yaitui dapat meimbantui meinyeileisaikan masalah-masalah 

yang ada di masyarakat, khu isuisnya pada eimpat bidang, diantaranya yaitu i 

eikonomi, peindidikan, keiseihatan dan keisiapsiagaan beincana.58 

Peilaksanaan geirakan Kotak Infaq Nahdlatu il U ilama (KOIN NUi) 

meimiliki tuijuian seibagai beirikuit: 

1. Seibuiah sisteim manajeimein dan peindidikan di lingku ingan Nahdlatu il 

U ilama 

2. Meingeiduikasi warga Nahdlatu il U ilama deingan meimbeirikan su imbangsih 

keipada Nahdlatu il U ilama deingan meimbeirikan infaq meilaluii Kotak Infaq 

Nahdlatu il U ilama (KOIN NU i) yang dilaksanakan se icara ru itin dan akan 

diambil seitiap minggu i seikali 

3. Meinjadikan warga Nahdlatu il U ilama dan peinguiruis di seimuia tingkatan 

beikeirjasama dan beirkomu inikasi 

4. Meimpeirmuidah proseis peilaksanaan program yang te irhambat oleih 

kuirangnya dana 

5. Deingan teirkuimpuilnya dana infaq bisa dibu iat u intuik meimbiayai keigiatan-

keigiatan jamaah Nahdlatu il U ilama, Mu islimat NU i dan lain-lain 

6. Meingeintaskan keimiskinan saat ini kareina: 

a. Deingan beirinfaq seiseiorang akan dilipat gandakan harta dan 

reizeikinya oleih Allah SWT 

b. Dapat digu inakan u intuik meimbantui fakir miskin warga Nahdlatu il 

U ilama yang meimbuituihkan jika dana teirkuimpuil cuikuip 

c. Kotak Infaq Nahdlatu il U ilama (NU i) dapat meinggalang dana 

beirbagai keipeirluian, antara lain gu irui ngaji dan peingeimbangan 

eikonomi produ iktif 

d. Dana dari Kotak Infaq Nahdlatuil U ilama (Koin NUi) dapat 

diguinakan uintu ik meimbawa warga Nahdlatu il U ilama yang teirkeina 

dampak beirbagai beincana, teirmasuik beincana alam 

 
58 Ansori Yahya, (2022), "Strategi dan Tantangan Pengumpulan Dana Hasil Koin NU pada 

UPZIS NU Kecamatan Batanghari Lampung Timur", (Jurnal Ekonomi Syariah), hal. 77. 
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e. Deingan meingeiceik juimlah peimilik Kotak Infaq Nahdlatu il U ilama 

(Koin NUi), maka akan teirseidia databasei juimlah warga Nahdlatu il 

U ilama di deisa, keicamatan, dan kabu ipatein meilalu ii distribu isi 

Nahdlatu il U ilama Kotak Infaq U ilama 

f. Nahdlatu il U ilama seibagai organisasi amaliyah ju iga haru is 

meiwuijuidkan keimandiriannya kareina masyarakat di se ikitarnya, 

khuisuisnya warga Nahdlatu il Uilama di tingkat cabang dan 

keicamatan, akan sangat me inyadari keibeiradaannya 

g. Dalam rangka meilaksanakan diaspora dan pe ingeimbangan 

jam’iyah kei basis profeisi lain di masyarakat du inia, NU i yang 

meiruipakan organisasi keiagamaan teirbeisar di du inia peirlu i 

meinguibah citranya yang se imuila digambarkan seibagai komu initas 

keiagamaan beirbasis peisantrein.59 

Geirakan Koin NU i dilakuikan seibagai wu ijuid nyata program yang 

peinghimpuinan dana infaqnya dari masyarakat keicil meineingah keiatas. Kareina 

deingan adanya geirakan koin NU i ini leibih keipeintingan kei infaqnya, baik beiruipa 

uiang peicahan mata ru ipiah lainnya.60 

Tuijuian dari dilaksanakannya program koin NU i ini adalah teirwuijuidnya 

organisasi yang mandiri se ihingga mampu i meimbeirikan seibeisar-beisar manfaat 

bagi masyarakat. Agar me indapat duikuingan dari masyarakat, pe inguiruis seilalu i 

meimbeirikan peinjeilasan keipada masyarakat meingeinai peintingnya program 

koin NUi uintuik masyarakat. Keigiatan ini dilaksanakan ole ih peinguiruis meilalu ii 

acara-acara peingajian uimuim, peinguimuiman seibeiluim sholat juimat, sambu itan-

sambu itan pada u ipacara peimakaman dan lain-lain. Keigiatan ini ju iga meilibatkan 

tokoh-tokoh masyarakat, para kyai dan pe imeirintah deisa.61 

Geirakan koin NU i meimpuinyai tuijuian antara lain adalah: 

 
59 Ansori Yahya, (2022), Strategi Dan Tantangan Pengumpulan Dana Hasil KOIN  NU 

Pada Upzis Nu Kecamatan Batanghari Lampung Timur,… hal. 78. 
60 Nur  Laela, (2022), Strategi Fundraising Program Gerakan KOIN NU Di UPZIS NU 

Care LAZISNU Kabupaten Purbalingga (Doctoral Dissertation, UIN Prof. KH Saifuddin Zuhri), 

hal. 21. 
61 Hasil Wawancara dengan Slamet Dali Huzaima selaku sekretaris, Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes, Pada Tanggal 08 Januari 2023. 
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1.  Meinuimbuihkan rasa keikeiluiargaan yang eirat antar seisama nahdliyin dan 

meinciptakan komu inikasi yang baik antara anggota dan pe inguiruis NU i. 

2. Meingajarkan adanya peingarahan, peimbiasaan dan peindidikan sisteim dan 

manajeimein dalam organisasi NU i. 

3. Meindidik loyalitas warga nahdliyin te irhadap organisasi de ingan 

meimbeirikan su imbangsih keipada NU i. 

4. Meinjalin keibeirsamaan antar se isamei warga nahdliyin dan meinjalin 

komuinikasi antara anggota dan pe inguiruis NU i. 

5. Meimpeirlancar peilaksanaan program yang te irhambat kareina faktor 

peindanaan. 

6. Meingeintaskan keimiskinan, kareina deingan beirinfak seiseiorang akan 

dilipatgandakan hartanya, ju iga deingan teirkuimpuilnya dana yang cu ikuip, 

bisa uintuik meimbantui warga nahdliyin miskin yang lain.62 

Manfaat koin NU i: 

1. Meimbiayai keigiatan NU i di Deisa Baros 

2. Meimbantui keigiatan sosial keimanuisiaan 

3. Suibsidi keimatian warga NU i Deisa Baros 

4. Peingadaan sarana prasarana NU i Baros 

Keiteintuian: 

1. Warga meingisi infaq pada kaleing yang su idah diseidiakan dari panitia 

2. Juimlah infaq tidak dibatasi nilai minimal 

3. Peinarikan infaq dilaksanakan ole ih tim seitiap hari ju im’at 

Tuijuian peingeilolaan koin NU i: 

1. Meinjadikan NU i seibagai organisasi modeirn dan mandiri 

2. Meimbeirdayakan warga NU i Deisa Baros seicara eikonomi 

3. Meiningkatkan syiar Islam ala ahlu issuinnah wal jamaah an-nahdliyah di 

Deisa Baros 

4. Meimbeirikan manfaat keipada masyarakat 

 
62 Tim Penyusun, (2017), Buku Panduan Gerakan Seribu Rupiah KOIN NU, (Sragen: 

PCNU Sragen), hal. 3. 



36 
 

5. Meimbeirikan kontribuisi keipada peimeirintah deisa dalam rangka 

meiwuijuidkan masyarakat yang se ijahteira dan beirmoral.63 

C. Pelaksanaan Program Gerakan Koin NU di Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes 

Peinguiruis program geirakan koin NU i Deisa Baros meilakuikan keirjasama 

deingan beirbagai pihak u intuik meimaksimalkan keigiatan peinghimpuinan dana. 

Keirjasama program yang dilaku ikan antara lain beikeirja sama deingan IPNU i dan 

IPPNUi. Hal ini dilaku ikan agar program ge irakan koin NU i Deisa Baros dapat 

seimakin beirkeimbang deingan baik.  

Peilaksanaan KOIN NUi didasarkan deingan adanya keiinginan dari para 

peinguiruis NUi uintuik meiwuijuidkan masyarakat jama’ah dan jam’iyah agar 

meinuijui masyarakat yang mandiri. Pe ilaksanaan koin NUi di Deisa Baros beirawal 

deingan adanya sosialisasi dari ranting ke i ranting teintang adanya koin NU i seirta 

tuijuian diadakannya di De isa Baros yang keimuidian disalu irkan keipada 

masyarakat teintang informasi koin NU i teirseibuit. 

Kotak dibagikan keipada masyarakat dari ru imah kei ruimah, meiruipakan 

kotak keicil deingan uikuiran 9x9 cm, deingan harapan agar warga me inyisihkan 

seibagian harta u intuik beirinfaq. Peilaksanaan koin NU i di Deisa Baros disambu it 

deingan baik oleih masyarakat, seilain u intuik meinyadarkan warga akan 

peintingnya beirinfak juiga dapat seibagai peindidikan bagi anak-anak teintang 

indahnya beirbagi teirhadap seisama.  

Proseis kampanyei dilakuikan u intuik meimbangkitkan keisadaran 

masyarakat u intuik meilakuikan infaq. Adapu in proseis kampanyei yang dilaku ikan 

geirakan koin NU i di Deisa Baros adalah de ingan meimotivasi masyarakat u intuik 

seilalu i beirinfaq deingan meinjeilaskan manfaat istiqomah dalam be irinfaq, 

meiskipuin hanya u iang reiceihan. Seilain itu i, peinguiruis ju iga meindidik dhu iafa yang 

dibantui uintuik ikuit seirta dalam beirinfaq. Sosialisasi akan pe intingnya beirinfaq 

teirseibuit dilaku ikan seicara teiruis meineiruis. Bahkan anak-anak ju iga dibiasakan 

 
63 Hasil Wawancara dengan Hamim Basori selaku Ketua, Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes, Pada Tanggal 07 Januari 2023. 
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uintuik beirdeirma seitiap hari. Deingan deimikian, komu inikasi teitap teirjalin seicara 

beirkeisinambuingan.  

Dalam peilaksanaan peinguimpuilannya tidak ada u insuir paksaan di 

dalamnya meilainkan muiwafiq deingan su ikareila meiminta kotak infaq teirseibuit, 

yang keimuidian dapat di isi ole ih seiluiruih anggota keiluiarga. Peinguimpuilan koin 

dilakuikan seitiap satu i minggui seikali, deingan cara peituigas meindatangi ru imah-

ruimah warga yang teilah meimiliki kotak infaq. Dalam hal ini, masyarakat De isa 

Baros yang meinjadi sasaran program geirakan koin NUi banyak yang antu isias 

meilakuikan infaq. Hal ini te irjadi kareina masyarakat teilah banyak dibeiri 

sosialisasi dan pe inyuiluihan meingeinai manfaat infaq. Se ilain itui, infaq dalam 

program geirakan koin NU i juiga sangat ringan dan mu idah seihingga seimuia 

lapisan masyarakat dapat meilakuikan infaq tanpa keisuilitan.  

Peilaksanaan program koin NU i Deisa Baros seimeintara ini beilu im 

meilibatkan mitra seicara khu isuis. Jadi, program koin NU i hanya meimbeirdayakan 

seiluiruih poteinsi kadeir NU i baik dalam hal pe inarikan dana mau ipuin dalam hal 

peinyaluirannya. Kondisi yang diharapkan atas ke isuikseisan geirakan koin NU i 

adalah program ini te iruis beirjalan tanpa ada batasan waktu i dan bisa 

meimbeirikan manfaat yang beisar bagi masyarakat Deisa Baros khuisuisnya. Dari 

program ini pu ila, peinguiruis beirmimpi ingin meimiliki leimbaga peindidikan kei-

NUi-an yang dikeilola seicara profeissional.  

D. Penggerakkan Program Gerakan Koin NU di Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes 

 Program geirakan koin NU i di ranting Baros me ilakuikan 

peinghimpuinan dana infaq be iruipa uiang koin atau i uiang keirtas. Adapu in sasaran 

dari peinghimpuinan dana program teirseibuit adalah seiluiruih masyarakat 

nahdliyin Deisa Baros, yang te irgeirak hatinya u intuik meilakuikan infaq. 

Beirdasarkan hasil wawancara de ingan Ibu i Atuin di RT 02, seilakui orang yang 

beirinfak (muinfiqin), infaq dilaku ikan seicara su ika reila dan tidak ada batasan 

nominal dalam beirinfak. Ibu i Atuin seindiri seiringkali meimasuikkan u iang koin 

sisa beilanja kei kaleing infak. Keigiatan meimasuikkan u iang koin kei kaleing infak 

teirseibuit tidak dilaksanakan se icara ruitin seitiap waktu i teirteintui, namuin fleiksibe il 
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dan meinyeisuiaikan kondisi keiuiangan. Ibu i Atuin meinyatakan bahwa walau ipuin 

infaknya hanya beiruipa uiang koin, namu in bila dilaku ikan seicara istiqomah akan 

meimbawa manfaat yang beisar.  

U ipaya uintuik seilalui istiqomah dalam be irinfaq beirtuijuian u intuik meindidik 

diri agar meinjadi pribadi yang ikhlas dan me imiliki rasa keimanu isiaan yang 

tinggi.64  

  

 

 

 

 

 

 

  

  

 
64 Hasil Wawancara dengan Atun Selaku Masyarakat Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes, Pada Tanggal 05 Januari 2023. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS IMPLEMENTASI FUNGSI ACTUATING PROGRAM 

GERAKAN BERINFAQ KOIN NU DI DESA BAROS KECAMATAN 

KETANGGUNGAN KABUPATEN BREBES 

A. Analisis Pelaksanaan Program Koin NU di Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes 

Peilaksanaan program koin NU i di Deisa Baros disambu it baik ole ih 

masyarakat, seilain uintuik meinyadarkan warga akan pe intingnya beirinfaq juiga 

dapat seibagai peindidikan bagi anak-anak teintang indahnya beirbagi teirhadap 

seisama. Tujuan dari pelaksanaan ini agar masyarakat merasa puas dengan 

pengelolaan dari hasil pengumpulan dana koin NU dan yakin bahwa dana 

tersebut dikelola dengan benar.  

Pada awal mulanya program koin NU i ini muilai dipeirkeinalkan di De isa 

Baros pada akhir builan Janu iari 2021 saat peiringatan Harlah Nahdlatu il U ilama 

seikaliguis peimbacaan 1.000 Sholawat Nariyah di Masjid Jami Daru issalam Deisa 

Baros. Namu in, peilaksanaan peinarikan infaq dimu ilai pada tanggal 5 Mare it 

2021. Hal ini dikare inakan reintang waktu i Feibruiari diguinakan uintuik 

meilaksanakan peirsiapan program koin NU i yang meilipuiti peingadaan koin NU i 

dan sarana lainnya.  

Salah satu i program andalan LAZISNU i ranting NUi Deisa Baros adalah 

Geirakan Kotak Infaq Nahdlatu il Ulama (KOIN NUi). Geirakan koin NU i artinya 

geirakan peinghimpuinan dana infaq dari masyarakat nahdliyin mu ilai dari 

masyarakat keilas atas hingga masyarakat yang ku irang mampui seicara eikonomi. 

Hal ini dapat dilaku ikan kareina geirakan KOIN NU i leibih meineikankan meingeinai 

peintingnya infaq, bu ikan pada nominal infaq. Maka dari itu i, dalam geirakan koin 

NUi, infaq yang diku impuilkan beiruipa u iang koin atau i uiang keirtas, seihingga 

seiluiruih lapisan masyarakat dapat be irinfaq deingan ringan. Dana te irseibu it 

disalu irkan keimbali keipada masyarakat dalam beintuik bantuian eikonomi, sosial, 

mau ipuin peindidikan. 
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LAZISNU NUi Deisa Baros meiruipakan badan amil yang me ingalirkan 

dana dari masyarakat lingku ingan seikitar keipada para mu istahiq yang beirhak 

meindapatkan dana teirseibuit seisuiai deingan program yang diadakan. Te irbuikti 

dalam beibeirapa kali wawancara ke ipada beibeirapa narasu imbeir baik dari 

masyarakat, anggota koin NU i, dan para muistahiq meinyeibuitkan bahwa adanya 

program koin NU i ini meimbeirikan banyak dampak positif bagi ke igiatan sosial 

masyarakat dari banyak lini.  

Hasil wawancara deingan Ibu i Fatonah seilakui peineirima program koin NU i 

ataui muistahiq, program koin NU i ini sangat beirmanfaat seikali, kami seibagai 

pihak keiluiarga yang ditinggal meirasa du ika dan alhamdu ililah ada yang 

meimbeirikan seidikit bantuian moral yang baik atau i bahkan dari pihak koin NU i, 

kami meindapatkan bantu ian beiruipa dana sosial yang bisa kami gu inakan uintu ik 

shodaqohan seitiap malam acara tahlilan be iruipa jajanan atau i minuiman uintu ik 

masyarakat yang meingiku iti tahlilan, kami beirharap agar pahalanya sampai 

pada sanak keiluiarga kami yang meininggal.  

Dari hasil wawancara te irseibuit, maka dapat dike itahuii bahwa dana 

dibeirikan seicara langsu ing pada salah satu i keiluiarga dan sangat be irmanfaat 

seikali seibagai dana tambahan u intuik meimbeili beibeirapa makanan dan minu iman 

seibagi shodaqoh pada acara tahlilan.  

Meiskipuin dalam Al-Quir’an suidah dijeilaskan akan teitapi dalam atu iran 

peingguinaan koin NU i Deisa Baros ini u intuik opeirasional organisasi NU i dan 

uintuik 4 pilar yaitu i peindidikan, keiseihatan u intuik u imat, eikonomi dan siaga 

beincana. Peilaksanaan program koin NU i Deisa Baros ini peirlui adanya konse ip 

yang matang dalam pe ilaksanaannya, se ihingga keideipannya akan meinjadikan 

program yang beisar. 

Masyarakat antu isias akan hadirnya koin NU i, seipeirti yang dikatakan 

beibeirapa masyarakat teirkait peilaksanaan koin NU i. Meinuiruit Ibui Anis, kami 

meinyambuit deingan seinang akan hadirnya koin NU i ini, seilain dapat beirinfaq 

seitiap hari, tidak dipeirluikan u iang yang banyak u intuik beirseideikah, bisa deingan 

cara seidikit-seidikit tanpa ada rasa malu i, kareina bisa beirinfaq di ruimah 



41 
 

seindiri.65 Lain halnya deingan Bui Hani yang meingatakan, geirakan koin NU i ini, 

dapat meinjadi peilajaran bagi anak-anak saya, teintang peirluinya beirbagi deingan 

seisama. Deingan adanya kotak teirseibuit anak-anak meinjadi beirseimangat 

beirseideikah, kadang meireika meinyisihkan u iang jajan u intuik dimasu ikan keidalam 

kotak. 66 

B. Analisis Fungsi Actuating yang dilakukan oleh LAZISNU dalam gerakan 

berinfaq koin NU di Desa Baros Kecamatan Ketanggungan Kabupaten 

Brebes  

Actuating adalah penerapan orang-orang yang akan memangku masing-

masing jabatan yang ada didalam kepengurusan tersebut dan menggerakkan 

orang lain secara umum.67 Pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan upaya 

untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai 

pengarahan dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan 

kegiatan secara optimal sesuai dengan peran , tugas dan tanggung jawabnya. 

68Dari hasil wawancara bentuk penggerakkan di pengelola koin NU Desa Baros 

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes adalah: 

1. Bimbingan  

Bimbingan adalah memberikan bantuan, pertolongan sekaligus 

mengarahkan secara terus menerus dalam menghindari atau mengatasi 

kesulitan yang terjadi diinternal maupun eksternal sampai kesulitan itu 

teratasi.  

Warga Desa Baros sangat bersemangat dalam menjalankan gerakan 

koin NU ini. Mereka sangat terinspirasi dengan ormas yang lain, yang kini 

bisa mandiri dengan adanya kegiatan infaq tersebut. Dari adanya nasihat 

 
65 Hasil Wawancara dengan Anis selaku Masyarakat Desa Baros Kecamatan Ketanggungan 

Kabupaten Brebes, Pada tanggal 14 Maret 2023. 
66 Hasil Wawancara dengan Hani selaku Masyarakat Desa Baros Kecamatan Ketanggungan 

Kabupaten Brebes, Pada tanggal 14 Maret 2023. 
67 George R Terry, (2016), Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara), hal.  
68 G.R Terry, (2001), Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, edit 

revisi, (Jakarta: Penerbit Bumi Aksara), hal. 54 



42 
 

yang selalu diingatkan pengurus koin NU, kini antara warga dan pengurus 

bisa berjalan selaras, seimbang dan setujuan. 

2. Motivasi  

Motivasi atau biasa disebut dorongan atau semangat yakni support 

yang dilakukan oleh koordinator kepada pengurus dan warga. Bentuk 

motivasi yang diberikan koordinator kepada pengurus dengan cara selalu 

memberi semangat dan nasihat akan pentingnya bekerja lillahi ta’ala 

karena ingin mendapatkan ridhoNya.  

Sedangkan untuk warga supaya bisa saling berjalan seimbang dan 

saling memberikan kemanfaatan bersama maka dari pengurus selalu 

menginformasikan hasil perolehan beserta diberi wawasan akan 

pentingnya berinfaq.  

3. Komunikasi  

Komunikasi merupakan bentuk yang paling sederhana untuk 

menggerakkan sumber daya manusia. Komunikasi sangat penting untuk 

kelancaran proses, proses akan terganggu bila timbul saling 

ketidakpercayaan dan saling mencurigai antara pimpinan dan pelaksana, 

antara pelaksana satu sama lain. 

Membiasakan masyarakat untuk lebih peka terhadap orang-orang 

disekitarnya yang membutuhkan bantuan artinya dengan gerakan ini 

pengurus koin NU dapat membiasakan masyarakat khususnya warga 

Nahdliyin untuk bagaimana mereka bisa lebih peduli kepada masyarakat 

disekitarnya yang membutuhkan  

Menurut penulis dengan adanya bimbingan, motivasi serta 

komunikasi yang baik kepada sesama pengurus akan menjadikan suatu 

kepengurusan tersebut bekerja secara optimal, menjalankan tugas sesuai 

dengan bidangnya dan akan berusaha bersama menciptakan kemaslahatan 

dan kesejahteraan bersama untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

LAZISNUi Ranting NU i Deisa Baros meinggeirakkan seimuia eileime in 

Nahdlatu il U ilama di tingkatan ranting u intuik meilancarkan program koin NU i. 

Pada awal-awal program dilu incuirkan, seitiap keigiatan yang dilaksanakan ole ih 
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NUi mauipuin badan otonomnya seilalui diseilipkan akan peintingnya program koin 

NUi bagi keimajuian organisasi mau ipuin bagi masyarakat. Se ibagai u ipaya 

meinjaga transparansi, seitiap hari ju imat seilalui diu imuimkan progreis laporan 

infak di masjid. 

Pada awal program, pe inguiruis meinyeidiakan seikitar 500 bu iah kotak infaq. 

Namu in pada minggu i beirikuitnya, seihuibuingan deingan banyaknya masyarakat 

yang ingin meimbeirikan infaq, maka peinguiruis meinambah kotak infaq seibanyak 

700 kotak lagi, se ihingga saat ini kotak yang dise ibar di masyarakat se ibanyak 

kuirang leibih 1200 kotak infaq. Peinarikan koin NU i awalnya meimbagikan kotak 

infaq seibanyak 30 RT di 3 RW, yaitu i RT 001-010 RW 01, RT 001-010 RW 

02, dan RT 001-010 RW 03.69 

Geirakan koin NU i ataui biasa diseibuit deingan “Kaleing Infak” ialah 

program peinggalangan dana se icara nasional u intuik roda organisasi NU i, uintuik 

keimaslahatan warga NU i dan masyarakat u imuim. LAZISNUi ranting NU i Deisa 

Baros meilakuikan peilaksanaan program de ingan tuijuian suipaya masyarakat 

meirasa puias deingan peingeilolaan dari hasil peinguimpuilan dana koin NU i dan 

yakin bahwa dana te irseibuit dikeilola deingan beinar. Peinyeidiaan mobil 

opeirasional NU i meinjadi prioritas NU i di dalam rangka meinjalankan keigiatan 

peinyaluiran program koin NU i. Deingan hadirnya mobil te irseibuit bisa seibagai 

sarana u intuik promosi bahwa inilah wu ijuid nyata geirakan koin keimandirian NU i 

di Deisa Baros. 

Adanya program koin NU i ini meimbeirikan banyak dampak positif bagi 

keigiatan sosial masyarakat dari banyak lini. Dalam ke ipeinguiruisan dan 

peincatatan  dana ju iga suidah bisa dikatakan baik de ingan manajeimein yang 

cuikuip teirstruiktuir, ini teirbuikti deingan adanya peimbagian jadwal pe ingambilan 

kaleing koin, seicara beirgilir seitiap hari ju imat, dan adanya bu ikui laporan 

keiuiangan seibagai bu ikti. 

Peinggeirakkan program koin NU i Deisa Baros seimeintara ini beilu im 

meilibatkan mitra seicara khu isuis. Jadi, program koin NU i hanya meimbeirdayakan 

 
69 Hasil Wawancara dengan Slamet Dali Huzaima selaku Sekretaris, Desa Baros 

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes, Pada Tanggal 08 Januari 2023. 
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seiluiruih poteinsi kadeir NU i baik dalam hal pe inarikan dana mau ipuin dalam hal 

peinyaluirannya. 

Adapuin beirdasarkan hasil wawancara de ingan U istadz Abdu il Muinif 

seilakui Beindahara koin NU i ranting Baros, peinghimpuinan dana dalam program 

geirakan koin NU i dilakuikan seibagai beirikuit:70 

1. Penghimpunan  

a. Sosialisasi gerakan koin NU 

Kotak koin NU i meiruipakan kotak infaq milik masyarakat 

Nahdlatu il U ilama. Koin meiruipakan gabu ingan kata dari kotak dan 

infaq yaitui sisteim peinguimpuilan koin atau i uiang keirtas dari ru imah-

ruimah nahdliyin yang teilah dibeirikan kotak keicil beirwarna hijau i 

(simbol NU i). Kotak keicil teirseibuit beiruikuiran 9x9 cm yang 

meiruipakan itiba pada logo NU i yang ju imlahnya ada seimbilan 

meiruipakan angka teirtinggi diantara angka yang lainnya. Slogan dari 

LAZISNUi seindiri u intuik koin NU i adalah “dari NU i, oleih NU i, uintuik 

uimat”. Seihingga yang meirasakan manfaat dari infak te irseibuit, tidak 

hanya dari kalangan warga nahdliyin saja, namu in seiluiruih uimat. 

Proseis peilaksanaan program koin NU i di ranting Baros, yang dimu ilai 

dari tahu in 2021 yang baru i beirjalan duia tahu in ini, su idah mampu i 

meimbuiktikan deingan hasil yang kongrit (nyata). 

Dalam hal ini, masyarakat ditanamkan me ingeinai peintingnya 

infaq baik bagi diri se indiri mau ipuin bagi seisama. Seilain itui, uintuik 

meinggalakkan program koin NU i juiga dilibatkan pe iran anak-anak 

muida dan ibui-ibui. Hal ini dilaku ikan agar masyarakat se imakin sadar 

akan peintingnya beirinfaq dan dapat teirgeirak u intuik meilakuikan infaq.  

Sosialisasi dilaku ikan oleih peinguiruis koin NU i ranting Baros. 

Beibeirapa point peinting yang disampaikan saat sosialisasi 

diantaranya adalah: 

 
70 Hasil Wawancara dengan Abdul Munif selaku Bendahara, Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes, Pada Tanggal 15 Januari 2023. 
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1) Meingajak keipada masyarakat nahdliyin u intuik meinata niat 

dalam beirinfak. 

2) Anjuiran u intuik beirinfak deingan istiqomah seikalipuin hanya 

Rp.500/hari.  

3) Meinjadikan infak yang dibeirikan seibagai wasilah peirmohonan 

do’a keipada Allah Swt. 

4) Meinyampaikan peirbandingan manfaat nominal Rp.500 saat 

dikuimpuilkan seindiri deingan saat su idah diaku imuilasikan 

deingan koin lainnya yang bisa dilihat le ibih beirmanfaat. 

Adapuin beibeirapa siasat meirangkuil deingan halu is saat 

sosialisasi yang diadakan ole ih peinguiruis koin NU i ranting Baros. 

1) Meimotivasi calon mu infiqin (orang yang beirinfak) bahwa 

infak deingan cara istiqomah le ibih disu ikai oleih Allah Swt, 

walauipuin seidikit deimi seidikit. Kareina istiqomah itu i leibih baik 

dari seiribui karomah. 

2) Beirceirita deingan meimotivasi calon mu infiqin bahwasannya 

hasil uisaha yang kita pe iroleih bisa dibeirsihkan dari infak 

teirseibuit. 

3) Meinganjuirkan calon mu infiqin uintuik beirseideikah su ibuih dan 

meimpeirbanyak niat saat me imasuikkan uiang infak. Kare ina 

pada saat waktu i suibuih malaikat rahmat tu iruin, dan disitu ilah 

keibaikan dimu ilai. Apabila diwaktu i suibuih su idah dimu ilai 

deingan baik, maka se ilanjuitnya diiku iti deingan seisuiatui yang 

baik puila. 

4) Meimbandingkan beirlatih infak deingan istiqomah walau ipuin 

seidikit, kareina infak deingan nominal yang be isar akan leibih 

suilit dilaku ikan. 

5) Meinyampaikan kisah-kisah teintang manfaat se irta keiheibatan 

shodaqoh “thei poweir of shodaqoh” misalnya kisah Tu ian 

Bahrom atau i Imam Tsabit Albanan. 
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Seilain meilakuikan sosialisasi, langkah se ilanjuitnya yang 

dilakuikan ialah meinyampaikan atau i meinyeibarkan kotak infak 

beiruipa topleis yang su idah dibeiri ciri-ciri NU i deingan warna khas 

hijauinya. Peimbagian dilaku ikan oleih peituigas lapangan pada masing-

masing RT/RW. Peinguiruis meinyeidiakan seikitar 500 kotak infaq. 

Namu in pada minggu i beirikuitnya, seihuibuingan deingan banyaknya 

masyarakat yang ingin meimbeirikan infaq, maka peinguiruis 

meinambah kotak infaq lagi se ibanyak kuirang leibih 1200 kotak infaq. 

Peimasuikan dana infak ini me imang dilu iar duigaan, meilihat 

antuisias masyarakat dalam infak. Dapat dipandang dari pe iroleihan 

dana yang masu ik seitiap builannya, pada laporan yang be irsuimbeir dari 

laporan peinguimpuilan koin/infak masu ik pada kas keiuiangan ranting 

NUi Deisa Baros. 

Hasil infak yang teirkuimpuil tidak boleih dipinjamkan u intuik 

keipeintingan pribadi kareina, bisa meingakibatkan keiceimbuiruian di 

antara warga nahdliyin, me iluintuirkan seimangat warga nahdliyin 

dalam beirinfak dan meinghilangkan keipeircayaan teirhadap sisteim 

yang dibangu in, seihingga beirdampak trau ima pada keibijakan 

organisasi. 

Allah juiga meingingatkan bahwa infaq dan se ideikah yang 

pahalanya beirlipat adalah infaq dan shodaqoh yang dilaku ikan 

deingan ikhlas atas nama Allah. Se inang beirinfaq dan beirshodaqoh 

adalah salah satu i ciri orang yang beirtakwa. Allah akan me imbeirikan 

balasan beiruipa su irga bagi siapa saja yang be irinfaq di jalan Allah. 

Oleih kareina itui, tu ijuian meinginfaqkan harta. Bu ikan u intuik riya dan 

meinyaingi orang lain. Akan te itapi, tu ijuian infaq adalah u intuik 

meindapatkan ridha dari Allah. Artinya me inginfaqkan harta u intuik 

jalan keibaikan.71 

 
71 Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, (2006), Menyucikan Jiwa, (Jakarta: Gema Insani), 

hal. 181. 
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Seiluiruih lapisan eikonomi akan iku it seirta meilaksanakan 

program Koin NU ini. De ingan koin NU i maka seiluiruih lapisan 

eikonomi maui meimbeirikan infaq tanpa meirasa teirbeibani,apalagi 

beintuik kotaknya teirtuituip seihingga tidak teirjadi hal-hal yang tidak 

diharapkan. Seipeirti sifat riya deingan ju imlah uiang yang banyak, 

mauipuin sifat iri satu i sama lain. Program ini akan be irmanfaat didu inia 

dan juiga diakhirat kareina KOIN NU i beirbeintuik amal jariyah, maka 

pahala akan seilalui meingalir dan pahalanyapu in akan 

dilipatgandakan. 

Infaq dan shodaqoh tidak akan me inguirangi harta. Malah akan 

seimakin teirlipat gandakan harta se ibanyak seipuiluih kali lipat. Dasar 

peirhituingannya dalam firman Allah yang beirbuinyi: 

ى الََِّّ مِثْلَهَا وَهمُْ  ٰٓ ي ِئةَِ فَلََ يجُْز  بِالسَّ فَلَه  عَشْرُ امَْثاَلِهَا ۚوَمَنْ جَاۤءَ  بِالْحَسَنَةِ  لََّ   مَنْ جَاۤءَ 

  ١٦٠يُظْلَمُوْنَ 
Artinya: barangsiapa me imbawa amal yang baik, maka 

baginya (pahala) seipuiluih kali lipat amalnya; dan barangsiapa 

yang meimbawa peirbuiatan jahat maka dia tidak dibe iri 

peimbalasan meilainkan seiimbang deingan keijahatannya, 

seidang meireika seidikitpuin tidak dianiaya (diru igikan). (QS. Al-

An’am:160).72 

 

Hasil dari koin NU i Deisa Baros keimuidian akan disalu irkan 

keipada yang beirhak seisuiai deingan atuiran LAZISNUi Keicamatan 

Keitangguingan dan beirdasarkan firman Allah. Be intuik-beintuik infaq 

teirseibuit pada Al-Quir’an di jeilaskan golongan yang be irhak 

meindapatkan infaq seibagai beirikuit: 

1) Orang-orang fakir 

2) Orang-orang miskin 

3) Peinguiruis-peinguiruis zakat 

4) Para mui’allaf 

5) U intuik meimeirdeikakan buidak 

6) Orang-orang yang beirhuitang 

 
72 M. Syafie’ie El-Bantanie, Zakat, Infaq dan Shodaqoh, hal. 56-58. 
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7) U intuik jalan Allah dan u intuik meireika yang seidang dalam 

peirjalanan.73 

Meiskipuin dalam Al-Quir’an teilah dijeilaskan akan teitapi dalam 

atuiran peingguinaan koin NU i Deisa Baros ini u intu ik opeirasional 

organisasi NU i dan u intuik 4 pilar yaitu i peindidikan, keiseihatan uintuik 

uimat, eikonomi dan siaga be incana. Peilaksanaan program koin NU i 

Deisa Baros ini peirlui adanya konseip yang matang dalam 

peilaksanaannya, se ihingga keideipannya akan meinjadikan program 

yang beisar.  

Pada minggu i peirtama, infaq yang teirkuimpuil seikitar 

Rp.8.000.000. Barangkali ini beintuik seimangat dari masyarakat atau i 

bisa jadi ju iga kareina ada seibagian masyarakat yang me ingira kalau i 

peinarikan ini hanya dilaksanakan se ikali saja. Pada ju imat beirikuitnya, 

seiteilah dibeirikan peinjeilasan bahwa infaq akan be irjalan seilamanya, 

peinarikan infaq seikitar Rp.5.000.000. Kondisi ini beirtahan hingga 6 

builan peirtama. Seiteilah 6 builan peirtama hingga seikarang, peindapatan 

dari koin NU i meinuiruin lagi seikitar Rp.4.000.000. Seilama program 

koin NUi beirjalan, dana yang te irkuimpuil meilaluii program koin NUi 

suidah diimpleimeintasikan u intuik beirbagai keigiatan keiagamaan, 

keimasyarakatan mau ipuin sosial. Di antaranya: me imbeirikan santuinan 

keimatian keipada seiluiruih masyarakat Deisa Baros, meimpeirbaiki 

akseis jalan kei makam, meimbantui masyarakat yang meindeirita sakit 

uintuik dibawa kei fasilitas keiseihatan, meinsu ibsidi keigiatan keiagamaan 

seipeirti peiringatan mu iharram, halal bi halal, hari santri nasional dll. 

U intuik seimeintara ini yang su idah beirjalan, hasil dari koin NU i masih 

disaluirkan uintuik kalangan de isa seindiri. Peiruintuikkan koin NU i 

adalah peimbeilian sarana transportasi (mobil siaga), pe imbeirian 

santuinan keimatian keipada masyarakat, me impeirbaiki akseis jalan 

meinuijui makam, meimpeirbaiki sarana keiranda u intuik 4 makam deisa, 

 
73 Ali Hasan, (2009), Manajemen Bisnis Syari’ah, (Yogyakarta: Pustaka pelajar), hal. 316. 
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peimbeilian meisin potong ru impuit dan geinseit, peimbiayaan keigiatan 

keiagamaan, meimbiayai keigiatan yang diseileinggarakkan oleih NU i 

(peingkadeiran, peiringatan hari santri, pe ingadaan fasilitas keiseinian 

hadroh dll), seirta meimbeirikan kontribu isi uintuik peimbanguinan 

geiduing MWC. Seilama hampir 2 tahu in beirjalan, dana infaq yang 

suidah teirkuimpuil dari masyarakat seibeisar Rp.351.379.000,- dan 

perbulannya itu terkumpul Rp.14.640.791. Dari dana infaq yang 

teirkuimpuil teirseibuit, peinguiruis su idah meinyaluirkan bantu ian seibanyak 

Rp. 252.635.000,-.74 

Beibeirapa hal yang pe irlui dipeirsiapkan seibeiluim 

dilaksanakannya program koin NU i antara lain : 

Tabeil 4. 1 Peirsiapan Program KOIN  NUi 

No.  Keigiatan Peilaksana 

1.  Meilakuikan mu isyawarah 

uintuik meineintuikan waktu i 

sosialisasi koin Nu i 

Peinguiruis ranting Nahdlatu il 

U ilama Deisa Baros 

2. Meimbeirikan su irat 

keipuituisan (SK) 

peinuigasan keipada 

peinguiruis koin NU i 

Peinguiruis ranting Nahdlatu il 

U ilama Deisa Baros 

3. Sosialisasi program koin 

NUi keipada peinguiruis koin 

NUi dan seiluiruih warga Nu i 

Peinguiruis ranting Nahdlatu il 

U ilama Deisa Baros 

4. Meinuinjuik peinguiruis koin 

Nui 

Peinguiruis ranting Nahdlatu il 

U ilama Deisa Baros 

5. Meindata ju imlah kotak 

yang dipeirluikan oleih 

tiap-tiap RT/RW 

Peinguiruis koin Nu i 

6. Meimeisan kotak infaq Peinguiruis koin Nu i 

 

b. Penyebaran Kaleng (kotak infak) 

 Peituigas lapangan koin NU i peir RT/RW, meinyeibarkan kaleing 

kei seitiap ruimah warga. Masyarakat lalu i akan meingisi kaleing 

teirseibuit meingguinakan infaq yang beiruipa u iang koin atau i uiang keirtas. 

 
74 Hasil Wawancara dengan Abdul Munif selaku Bendahara, Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes, Pada Tanggal 15 Januari 2023. 
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Peinyeibaran kaleing teirseibuit dilaku ikan seicara meirata hingga seimuia 

teimpat tinggal nahdliyin me imiliki kaleing infaq teirseibuit. Saat akan 

meilakuikan peinyeibaran kaleing koin atau i peinjeimpuitan dana, 

peinguiruis meilakuikan peireincanaan dan koordinasi u intuik meimastikan 

keilancaran keigiatan teirseibuit.  

c. Penarikan Kaleng (kotak infak) 

Peinarikan koin akan dilaku ikan seitiap satui minggui seikali di 

hari ju imat oleih peituigas lapangan dari ru imah-teimpat tinggal 

masyarakat. Koin teirseibuit akan diku impuilkan keidalam wadah plastik 

yang teilah dibeiri nama, yang lalu i dicatat pada bu ikui, u intuik laporan 

dan catatan. Seiteilah seileisai meilakuikan peinarikan koin NUi dari 

ruimah kei ruimah keimuidian peituigas lapangan me ireikap seiluiruih 

peiroleihan hasil peinarikan keidalam buikui kas.  

d. Pengumpulan KOIN 

Peinguimpuilan koin dari peituigas lapangan, yang dilaku ikan 

seitiap satu i minggu i seikali dari ru imah-ruimah masyarakat langsu ing  

diseitorkan kei peinguiruis koin NU i. Koin-koin yang diku impuilkan dari 

ruimah-ruimah warga lalu i dipisah antara u iang koin seirta u iang keirtas, 

yang diseisuiaikan deingan ju imlah nominalnya. Keimuidian di catat 

deingan rapi buiat laporan keipada seiluiruih warga, su ipaya transparansi 

dana tadi bisa dike itahuii oleih masyarakat lu ias. U iang koin teirseibuit 

nantinya akan ditu ikar pada toko-toko, atau i siapa saja yang se idang 

meimbuituihkan uiang koin. 

2. Pengelolaan Dana 

Beirdasarkan hasil wawancara de ingan Ibui Widyaningru im, 

seilakui koordinator koin NU i, peiroleihan dana infak dari program koin 

NUi dikeilola deingan cara meingalokasikan dana teirseibuit meinjadi 

biaya opeirasional, dan peintasaru ifan. Proseis peingeilolaan dana 

teirseibuit dilakuikan deingan ceirmat dan dicatat pada pe imbuikuian yang 

dirancang seicara rinci teintang juimlah dana infaq yang diteirima seirta 

peinyaluiran dana infaq teirseibuit. Hal ini dilaku ikan seibagai beintuik 
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peirtangguingjawaban peinguiruis atas amanah dari warga yang 

beirinfaq. Seilain dicatat deingan rapi dalam peimbuikuian, hasil dari 

peiroleihan dana infak teirseibuit juiga di transparansikan ke ipada 

masyarakat seitiap hari ju imat seilalui diuimuimkan progreiss laporan 

infak di masjid.  

 Dana yang teilah teirkuimpuil tahuin peirtama, dialokasikan u intuik: 

a. Diguinakan uintuik modal peingadaan kotak koin, hal ini di maksu idkan 

uintuik meimeinuihi peirmintaan warga NU i yang beiluim meimiliki kotak 

koin di ruimahnya. 

b. Diguinakan uintuik peimbeilian mobil pick u ip, hal ini dimaksu idkan 

uintuik meimbeirikan keimuidahan dan meimbantui warga NU i yang 

meimbuituihkan. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan dari hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, yang beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii impleimeintasi fungsi actuating program geirakan beirinfaq 

koin NUi, maka dapat diambil keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Dalam pelaksanaan sebuah program tentunya ada beberapa hal yang 

perlu dan harus diperhatikan berkaitan dengan fungsi actuating agar 

peinggeirakkan dapat beirjalan lancar seisuiai deingan yang diinginkan ada 

beibeirapa langkah-langkah dari peinggeirakkan yang dapat dilakuikan 

meinuiruit Rosyad Shaleih yaitu: Peimbeirian motivasi, meiruipakan salah satui 

keigiatan yang haruis dilakuikan oleih manajeir dan peimimpin dalam rangka 

peinggeirakkan deingan tuiluis dan ikhlas. Bimbingan, disamping 

meiningkatkan dan meimeilihara seimangat dan keimauian uintuik 

meinyeileisaikan tuigas peirlui dibangkitkan dan dipeilihara juiga aktivitas 

peilaksana peirlui dibimbing dan dijuiruiskan keiarah peincapaian sasaran 

yang teilah diteitapkan. Peinjalinan huibuingan, deingan peinjalinan 

huibuingan dimana para peituigas ataui para peilaksana yang diteimpatkan 

dalam beirbagai biro dan bagian dihuibuingkan satui sama lain maka 

dapatlah diceigah teirjadinya keikacauian. Peinyeileinggaraan komuinikasi, 

komuinikasi sangat peinting uintuik keilancaran proseis, proseis akan 

teirganggui bila timbuil saling keitidakpeircayaan dan saling meincuirigai 

antara pimpinan dan peilaksana, antara para peilaksana satui sama lain. 

Peingeimbangan ataui peiningkatan peilaksanaan, meimiliki arti peinting bagi 

proseis, seibab deingan adanya uisaha meimpeirkeimbangkan para peilaksana 

yang beirarti keisadaran seilalui ditingkatkan dan dikeimbangkan. 

Penggerakkan (actuating) dengan memberikan motivasi, bimbingan, 

penjalinan hubungan, peningkatan pelaksanaan pengurus dan warga 

supaya bisa saling bekerja sama untuk mengoptimalkan gerakan program 

koin NU ini. LAZISNU Ranting NU Desa Baros menggerakkan semua 
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elemen Nahdlatul Ulama di tingkatan ranting untuk melancarkan 

program koin NU. Penggerakkan dalam program gerakan koin NU di 

Desa Baros dilakukan dengan cara memastikan semua pemasukan dan 

pengeluaran tercatat dengan baik dan rapi. Hal ini dilakukan untuk 

memudahkan pembuatan laporan keuangan yang akuntabel dan 

transparan. 

2. Sistem pelaksanaan program gerakan koin NU di Desa Baros dibagi 

menjadi tiga bagian yakni sistem penghimpunan dana, sistem 

pengelolaan dana, dan sistem pendistribusian dana. Sistem 

penghimpunan dana dilakukan dengan cara menyebar kaleng-kaleng ke 

rumah warga untuk diisi dengan infaq yang berupa uang koin atau uang 

kertas. Satu minggu sekali petugas gerakan koin NU akan mengambil 

dan memasukan uang koin atau uang kertas kedalam tas jinjing. Setelah 

uang koin atau uang kertas terkumpul maka akan dilakukan 

penghitungan dan penyetoran kepada bendahara. Sedangkan pengelolaan 

dana dilakukan dengan cara mengalokasikan dana sesuai dengan SOP. 

Selain itu, petugas gerakan koin NU juga melakukan pembukuan dana 

agar pengelolaan dana di Desa Baros akuntabel dan terpercaya.  

B. Saran  

Atas dasar penelitian yang dilakukan, penulis memberikan saran untuk 

implementasi fungsi actuating program gerakan berinfaq koin NU di Desa 

Baros Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes seperti: 

1. Diperlukan kaderisasi yang lebih efektif dan efisien sehingga pengurus 

program gerakan koin NU Desa Baros benar-benar merupakan kader-

kader yang terpilih dan memiliki kemampuan serta kinerja yang bagus. 

Pembentukan pengurus yang memiliki keahlian dan kinerja bagus akan 

semakin memaksimalkan keberhasilan program gerakan koin NU.  

2. Membentuk pengurus gerakan koin NU yang berdedikasi tinggi dan 

bersedia untuk terjun langsung ke lapangan untuk menyebarkan kaleng 

koin NU dan mengumpulkan hasil infaq warga secara rutin. Hal ini harus 

dilakukan karena bagaimanapun juga, kunci keberhasilan penghimpunan 
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dana gerakan koin NU terletak pada proses penyebaran kaleng koin NU 

dan pengumpulan dana infaq setiap minggunya.  

C. Penutup  

Deimikian skripsi yang pe inuilis buiat, skripsi ini seipeinuihnya peinuilis bu iat 

deingan meilaluii proseis wawancara de ingan pihak teirkait. Apabila ada ke isalahan 

dalam peinuilisan, saya mohon maaf.  
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Lampiran 1. Foto Doku imeintasi Wawancara 

    

Wawancara dengan Bapak Syafi’I selaku pengurus koin NU 

  

Wawncara dengan Bapak Abdul Munif selaku Bendahara koin NU 
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Wawancara dengan Ibu Widyaningrum selaku koordinator koin NU 

   

Wawancara dengan Bapak Nadirin selaku perangkat Desa 

Lampiran 2. Peita Wilayah Deisa Baros 

       

Lampiran 3. Rapat Peinguiruis Koin NU i 
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Lampiran 4. Kaleing koin NU i 

 

Lampiran 5. Peinarikan u iang koin atau i uiang keirtas

    

Lampiran 6. Santuinan keimatian 

    

Lampiran 7. Mobilisasi keigiatan fatayat  
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Lampiran 8. Peimbanguinan Masjid Jami Daru issalam Deisa Baros 
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Lampiran 9. Draft Wawancara 

1. Bagaimana masyarakat di De isa Baros Keicamatan Keitangguingan 

Kabuipatein Breibeis meilaksanakan program geirakan Koin NU i?  

2. Bagaimana peinggeirakkan yang dilaku ikan oleih LAZISNUi dalam geirakan 

beirinfaq koin NU i di Deisa Baros Keicamatan Keitangguingan Kabu ipatein 

Breibeis? 

3. Bagaimana impleimeintasi program geirakan beirinfaq Koin NU i di Deisa Baros 

Keicamatan Keitangguingan Kabu ipatein Breibeis? 

4. Kapan program Koin NU i muilai dilaksanakan pada tanggal, builan dan tahu in 

beirapa? 

5. Beirapa banyak topleis kotak Koin NU i yang dibagikan peinguiruis keipada 

masyarakat? 

6. Apakah ada peiningkatan topleis kotak infak dari waktu i kei waktu i? 

7. Apa saja program yang dilaku ikan uintuik meintasaru ifkan dana koin NU i? 

8. Beirapa dana yang teirkuimpuil pada minggui peirtama/bu ilan peirtama meincapai 

beirapa? 

9. Dari RT/RW manakah peinarikan peirtama yang dilaku ikan oleih peinguiruis? 

10. Apakah tuijuian dari program Koin NU i Peiduili di Deisa Baros Ke ic. 

Keitangguingan Kab. Breibeis? 

11. Bagaimana cara peinguiruis Koin NUi agar meindapatkan du ikuingan seikaliguis 

keiikuitseirtaan masyarakat pada ge irakan koin itu i? 

12. Hasil dari Koin NU i itui disalu irkan kei mana dan atau i uintuik apa? 

13. Apa harapan atas keisuikseisan Geirakan Koin NU i ini? 

14. Bagaimana tu ijuian peingeilolaan Koin NU i kei masyarakat? 

15. Beirapa juimlah su imbangan dari program KOIN NU i di Deisa Baros dalam 

kuiruin waktu i seilama 2 tahu in teirakhir ini? 

16. Bagaimana solu isi peinguiruis Koin NU i Deisa Baros dalam meingatasi 

probleimatika yang mu incu il? 

17. Apakah ada mitra khu isuis dalam meinjalankan program Koin NU i di Deisa 

Baros? 

18. Beirapa juimlah masyarakat Deisa Baros? 
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19. Bagaimana transparansi dana yang dilaku ikan oleih peinguiruis koin NUi? 

20. Bagaimana sisteim peinarikan koin NU i? 
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